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MOTTO 

 

 Bila tugas anda memastikan “Dia” menjadi pribadi yang berjaya, pastikan 

bahwa Anda tidak pernah letih belajar dan bekerja untuk kebaikannya. “Dia” 

adalah Anda. (Mario Teguh) 

 Mampulah untuk meninggalkan apa-ada-nya kita sekarang untuk menjadi 

apa-bisa-nya kita nanti. (Mario Teguh) 

 Anda tidak boleh bernegosiasi dengan impian anda. Bernegosiasilah dengan 

apa yang harus anda lakukan untuk mencapainya. (Mario Teguh) 

 Semua teori membosankan, tetapi buah kehidupan yang nyata selalu lestari. 

(Johann Wolfgang von Goethe, 1808) 

 Tak seorang pun dapat membuat kita merasa rendah diri tanpa izin kita. 

(Eleanor Roosevelt, 1937) 

 Jika hidup kita tidak sukses atau tidak bahagia itu adalah kesalahan kita, 

bukan kesalahan Tuhan yang menciptakan kita. (Penulis) 
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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN METODE COOPERATIVE LEARNING 

TIPE STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) DALAM 

PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN 

PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NEGERI 2KLATEN 

 

Oleh Nur Utari 

NIM 09203244022 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan yang signifikan 

prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA 

Negeri 2 Klaten antara yang diajar menggunakan metode cooperative learning tipe 

STAD dan yang diajar menggunakan metode konvensional, (2) keefektifan 

penggunaan metode cooperative learning tipe STAD pada pembelajaran keterampilan 

berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten. 

Penelitian ini adalah penelitian quasi experiment, yang terdiri dari dua 

variabel penelitian, yaitu metode cooperative learning tipe STAD sebagai variabel 

bebas dan keterampilan berbicara bahasa Jerman sebagai variabel terikat. Populasi 

dalam penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Klaten yang 

berjumlah 157. Teknik pengambilan sampel dengan cara simple random sampling. 

Kelas XI IPA OSN yang terdiri dari 21 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan 

klas XI IPS 3 dan XI IPS 4 yang terdiri dari 29 peserta didik sebagai kelas kontrol. 

Data dalam penelitian diperoleh dari skor keterampilan berbicara bahasa Jerman 

peserta didik pada pre-test dan post-test. Validitas yang digunakan dalam penelitian 

adalah validitas isi dan validitas konstruk, sedangkan realibilitas yang digunakan 

yaitu Alpha Cronbach. Analisis data menggunakan uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  lebih besar daripada  

( > ),dengan nilai signifikansi sebesar 0,016 lebih kecil dari 

nilai taraf signifikansi 0,05. Nilai rata-rata pos-test kelompok eksperimen sebesar 

8,6905 sedangkan nilai rata-rata pos-test kelompok kontrol sebesar 7,9138. Bobot 

keefektifan sebesar 10,7 %. Dengan demikian dapat disimpulkan (1)terdapat 

perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman 

pesertadidikkelas XI di SMA Negeri 2 Klatenantara yang diajar menggunakan 

metodecooperative learning tipeSTAD dan yang diajar menggunakan metode 

konvensional, (2)penggunaan metode cooperative learning tipe STADpada 

pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman di SMA Negeri 2 Klaten lebih 

efektif dibandingkan dengan penggunaan metode konvensional. 
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DIE EFFEKTIVITÄT DER VERWENDUNG DER METHODE 

COOPERATIVE LEARNING  STAD FÜR DEN MÜNDLICHEN AUSDRUCK 

IM  DEUTSCHUNTERRICHT DER LERNENDEN DER ELFTEN KLASSE 

AN DER SMA N 2 KLATEN 

 

Von Nur Utari 

NIM 09203244022 

 

KURZFASSUNG 

 

Die Ziele dieser Untersuchung sind  (1) den Unterschied zwischen der 

Methode Cooperative Learning STAD und der konventionelle Methode für den 

mündlichen Ausdruck im Deutschsprechfertigkeit der Lernenden der elften Klasse an 

der SMA N 2 Klaten, (2) die Effektivitӓt der Methode Cooperative Learning STAD 

im Deutschsprechfertigkeit der Lernenden der Elften Klasse an der SMA N 2 Klaten 

zu wissen. 

 

Die Untersuchung ist ein Quasiexperiment, das aus zwei Variabeln besteht, 

nӓmlich die Methode Cooperative Learning STAD als freie Variabel und das Niveau 

im mündlichen Ausdruck als gebundene Variabel. Die zu Untersuchenden in dieser 

Untersuchung sind 157 Lernenden der elften Klasse an der SMA 2 Klaten. Die 

Versuchsgruppen wurden durch das Simple random sampling gewonnen. Klasse XI 

IPA OSN besteht aus 21 Lernenden als Eksperimentgruppe und Klasse IPS 3 und IPS 

4 besteht aus 29 Lernende als Kontrollgruppe. Die Daten wurden mithilfe eines Test 

(Pre- und Post-test) gewonnen. Die Validitӓt wurde durch Inhalts- und 

Konstruktvaliditӓt gewährleistet. Die Reliabilitӓt ist durch das Alpha Croon Brach 

gegeben. Die Dateanalyse wurde den mit t-Test errechnet. 

 

Das Ergebnis dieser Untersuchung zeigt, dass tWert hӧher als tTabelle 

(tWert2,492>tTabelle ) ist mit Signifikanz α = 0,05 und df= 48. Der Notendurchnitt 

des Postest der Experimenklasse ist 8,6905 hӧher als der Notendurchnitt des Postest 

in der Kontrollklasse 7,9138. Die Effektivitӓt ist 10,7%. Schlußfolgerung: 1) Ein 

festellbarer Unterschied des Niveaus im mündlichen Ausdruck zwischen den 

Methoden Cooperative Learning STAD der Lernende von der Elften Klasse an der 

SMA N 2 Klaten. 2) Die Verwendung der Methode Cooperative Learning STAD ist 

effektiver als die konventionelle Methode im für das Niveau des mündlichen 

Ausdrucks der Lernenden der elften Klasse an der SMA N 2 Klaten. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa asing merupakan salah satu muatan lokal yang diterapkan di 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Bahasa asing yang menjadi program pilihan antara 

lain; bahasa Jerman, bahasa Prancis, bahasa Mandarin dan bahasa Jepang. Bahasa 

Jerman adalah bahasa internasional kedua yang digunakan sebagaian besar penduduk  

Eropa setelah bahasa Inggris. Oleh karena itu penguasaan bahasa Jerman di sekolah 

menjadi sangat penting. Dalam mempelajari sebuah bahasa diperlukan empat 

komponen dasar yang saling terkait antara lain; menyimak (Hörverstehen), berbicara  

(Sprechfertigkeit), membaca (Leseverstehen) dan menulis (Schreibfertigkeit). 

Komponen-komponen tersebut yang akan menentukan keberhasilan pembelajaran 

bahasa. 

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh dari wawancara dengan guru 

bahasa Jerman dan pengamatan selama kegiatan KKN-PPL  peserta didik kelas XI 

yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 2 Klaten diperoleh beberapa faktor yang 

diduga menjadi kendala dalam pembelajaran bahasa Jerman. Bahasa Jerman 

merupakan mata pelajaran bahasa asing yang baru didapatkan peserta didik kelas X di 

SMA 2 Klaten. Peserta didik banyak melakukan kesalahan pada pengucapan vokal 

dan konsonan bahasa Jerman, sebagai contoh ö, ä, ü dan β, hal ini dikarenakan 

peserta didik tidak menjumpai vokal atau konsonan dalam bahasa Indonesia sebagai 

bahasa ibu peserta didik.  
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Rendahnya minat dan motivasi yang dimiliki  peserta didik  dalam 

menggungkapkan pendapat secara lisan dalam pembelajaran bahasa Jerman karena 

peserta didik merasa malu atau merasa tidak bisa. Peserta didik cenderung pasif 

apabila guru menyuruh mereka untuk mengemukakan pendapat mereka secara lisan. 

Tidak sedikit peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide atau 

gagasan dalam bentuk lisan, hal ini diduga karena kurangnya praktik berbicara dalam 

proses pembelajaran. Perlu diketahui bahwa hakikat berbahasa itu sendiri adalah 

untuk berkomunikasi dengan orang lain dan menyampaikan ide atau gagasan kepada 

orang lain.  

 Guru cenderung menggunakan metode konvensional dalam proses 

pembelajaran. Sumber belajar peserta didik bertumpu pada guru dan kamus. 

Penggunaan buku paket (Kontakte Deutsch) sebagai bahan ajar jarang sekali 

digunakan dalam proses pembelajaran mengingat jumlah buku yang tidak mencukupi 

dengan jumlah peserta didik. Penggunaan metode konvensional dalam proses 

pembelajaran yaitu, guru hanya menerangkan di papan tulis kemudian peserta didik 

mendengarkan dan mencatat apa yang telah dijelaskan oleh guru. Peserta didik 

mengerti tentang konsep materi pembelajaran yang diajarkan tapi dalam praktik 

berbicara masih belum maksimal. Pembelajaran yang monoton membuat peserta 

didik merasa jenuh untuk belajar bahasa Jerman. Dalam pembelajaran guru 

memberikan penugasan yang ada dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 

dikumpulkan sebagai nilai tugas. 
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Minimnya jam pelajaran 2x45 menit setiap minggu yang disusun oleh pihak 

kurikulum dirasa sangat kurang, mengingat banyaknya komponen keterampilan 

bahasa Jerman yang harus dikuasai oleh peserta didik. Penggunaan metode yang 

kurang bervariasi membuat peserta didik kurang tertarik untuk mempelajari bahasa 

Jerman. Peserta didik yang merasa tidak tertarik untuk belajar cenderung 

mengganggu peserta didik lain dengan mengajak ngobrol dan mengerjakan kegiatan 

lain. Pada akhirnya kelas menjadi tak terkendali dan menghambat proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan lebih lanjut dan informasi dari guru bahasa Jerman 

bahwa nilai dalam keterampilan berbicara peserta didik masih belum maksimal. Oleh 

karena itu dibutuhkan suatu metode yang mampu meningkatkan keterampilan 

berbicara peserta didik. Selanjutnya peneliti ingin menerapkan metode pembelajaran 

cooperative learning tipe student team achievement divisions (STAD) dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik di SMA Negeri 2 

Klaten.  

Metode pembelajaran cooperative learning tipe STAD menuntut peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dengan cara guru membagi 

peserta didik kedalam kelompok-kelompok kooperatif yang beranggotakan 4-5 

peserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator, sedangkan proses pembelajaran 

berpusat pada peserta didik. Metode tipe STAD mengutamakan kerjasama antara 

anggota kelompok untuk mempelajari suatu materi, hal ini berpengaruh pada upaya 
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proses pembelajaran, sehingga meningkatkan prestasi peserta didik melalui 

persaingan untuk mendapatkan nilai tertinggi dalam kuis yang diberikan oleh guru. 

Melalui metode ini diharapkan peserta didik akan lebih termotivasi untuk 

mempelajari bahasa Jerman. Peserta didik akan lebih berani menyampaikan pendapat 

secara lisan dengan cara menjawab kuis yang diberikan oleh guru. Dengan demikian 

keterampilan berbicara peserta didik akan meningkat. Peserta didik akan merasa 

bahwa belajar itu bukan suatu proses yang menjemukan dan membosankan. Belajar 

adalah proses yang menyenangkan dan tanpa adanya suatu paksaan. Melalui diskusi 

kelompok peserta didik akan lebih leluasa bertanya kepada temanya, saling bertukar 

pikiran apabila ada materi yang belum dimengerti. Pada akhirnya tujuan 

pembelajaran akan dapat tercapai secara maksimal. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah-masalah 

sebagai berikut. 

1. Minimnya minat dan motivasi peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten dalam 

mempelajari bahasa Jerman. 

2. Pembelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 2 Klaten masih menggunakan metode 

konvensional.  

3. Minimnya jam pelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 2 Klaten. 

4. Masih kurangnya keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI di 

SMA Negeri 2 Klaten. 
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5. Metode cooperative learning tipe student team achievement divisions (STAD) belum 

pernah digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 

didik kelas XI di SMA N 2 Klaten. 

 

C. Batasan Masalah 

Karena banyaknya masalah yang muncul, maka penelitian ini dibatasi pada 

permasalahan sebagai berikut “Keefektifan Penggunaan Metode Cooperative 

Learning Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dalam Pembelajaran 

Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI di SMA Negeri 2 

Klaten”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa 

Jerman peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten antara yang diajar 

menggunakan metode cooperative learning tipe STAD dan yang diajar menggunakan 

metode konvensional? 

2. Apakah metode cooperative learning tipe STAD lebih efektif dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten 

dibandingkan dengan metode konvensional? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut. 

1. Perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman 

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten antara yang diajar menggunakan 

metode cooperative learning tipe STAD dan yang diajar menggunakan metode 

konvensional. 

2. Metode cooperative learning tipe STAD lebih efektif dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten 

dibandingkan dengan metode konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini sebagai sumbangan teoritis tentang keefektifan 

penggunaaan metode cooperative learning tipe STAD dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara bahasa Jerman. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan atau referensi bagi 

guru bahasa Jerman dalam mengajarkan keterampilan berbicara bahasa Jerman 

kepada peserta didik. Metode cooperative learning tipe STAD ini dapat digunakan 

sebagai variasi dalam proses pembelajaran guna meningkatkan keterampilan 

berbicara bahasa Jerman peserta didik.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Deskripsi Teori 

Dalam bagian ini secara berurutan akan dikemukakan tentang hakikat 

pembelajaran bahasa asing, metode pembelajaran, metode cooperative learning, 

metode cooperative learning tipe STAD, keterampilan berbicara dan penilaian 

keterampilan berbicara. 

 

1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing 

Bahasa merupakan alat komunikasi untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan orang lain. Dengan bahasa manusia mampu 

mengungkapkan ide dan gagasan kepada orang lain baik dalam bentuk lisan 

maupun tertulis. Hakikat bahasa yang diungkapkan oleh Pringgawidagda (2002: 

4) sebagai berikut. 

Bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi dalam kehidupan 

manusia, baik secara individual maupun kolektif sosial. Secara 

individual, bahasa merupakan alat untuk mengekspresikan isi gagasan 

batin kepada orang lain. Sedangkan secara kolektif sosial, bahasa 

merupakan alat berinteraksi dengan sesamanya.  

 

Senada dengan Pringgawidagda, Pinker dalam Brown (2007: 6) menyatakan 

bahwa bahasa adalah keterampilan khusus yang kompleks, berkembang dalam diri 

secara spontan, tanpa memahami logika yang mendasarinya, secara kualitatif 

sama dalam diri setiap orang, dan berbeda dari kecakapan-kecakapan lain yang 

sifatnya lebih umum dalam hal memproses informasi atau berperilaku secara 

cerdas.  

7 
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Definisi gabungan dari pengertian bahasa dalam Brown (2007: 6) sebagai 

berikut.  

(1) Bahasa itu seperangkat sistematis. (2) Bahasa adalah seperangkat 

simbol manasuka. (3) Simbol-simbol itu utamanya adalah vokal, tetapi 

bisa juga visual. (4) Simbol mengonvensionalkan makna yang dirujuk. 

(5) Bahasa dipakai untuk berkomunikasi. (6) Bahasa beroperasi dalam 

sebuah komunitas atau budaya wicara. (7) Bahasa pada dasarnya untuk 

manusia, walaupun bisa jadi tak hanya terbatas untuk manusia. (8) 

Bahasa dikuasai oleh semua orang dalam cara yang sama; bahasa dan 

pembelajaran bahasa sama-sama mempunyai karakteristik universal. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah suatu 

simbol untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain yang bersifat 

konvensional. Konvensional yang dimaksud adalah bahwa orang lain dan 

masyarakat mampu mengerti dan menerima makna dari bahasa itu sendiri. 

Berbahasa adalah suatu kebutuhan yang sangat mendasar bagi manusia, karena 

pada hakikatnya manusia adalah makluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa 

bantuan oranglain. Tujuan dari berbahasa itu sendiri adalah untuk sarana 

mengungkapkan suatu ide atau gagasan baik dalam bentuk tulisan atau 

komunikasi verbal.  

Brown (2007: 8) mendefinisikan pembelajaran adalah penguasaan atau 

pemerolehan pengetahuan tentang suatu subjek atau sebuah keterampilan dengan 

belajar, pengalaman atau instruksi. Trianto (2009: 17) mengungkapkan 

“…pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk 

membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik dengan 

sumber belajar lainnya) dalam mencapai tujuan yang diharapkan”.  
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Serupa dengan yang diungkapkan oleh Trianto, Brown dalam  

Pringgawidagda (2002: 20) mendefinisikan pembelajaran adalah A more 

specialized definition might read as follow: “Learning is a relatively permanent 

change in a behavioral tendency and is the result of reinforced practice”. 

Pembelajaran adalah suatu perubahan prilaku yang relatif tetap dan merupakan 

hasil praktik yang diulang-ulang. Brown dalam Pringgawidagda (2002: 20) 

merinci karateristik pembelajaran antara lain sebagai berikut.  

(1) Mendapatkan (secara disadari). (2) Retensi informasi atau 

keterampilan (3) Retensi menggunakan sistem simpanan, memori, 

organisasi, kognitif. (4) Mencakup keaktifan, berfokus pada kesadaran 

dan reaksi terhadap peristiwa didalam maupun di luar organisme. (5) 

Relatif permanen, tetapi pembelajar dapat lupa. (6) Mencakup beberapa 

bentuk praktis mungkin penguatan secara praktis. (7) Mengubah prilaku. 

 

Berdasarkan pendapat yang telah disebutkan di atas dapat disimpulkan 

bahwa hakikat pembelajaran adalah usaha sadar yang dilakukan oleh pembelajar 

(subjek pembelajar) untuk mendapatkan suatu pengetahuan, keterampilan atau 

pengalaman. Akibat dari proses pembelajaran ini terjadi perubahan tingkah laku 

yang relatif tetap dan merupakan hasil yang diulang-ulang.  

Seiring dengan berkembangnya dunia pendidikan di Indonesia, 

mempelajari bahasa asing sudah menjadi suatu kebutuhan bagi peserta didik. 

Dengan menguasai bahasa asing peserta didik diharapkan mampu bersaing di era 

globalisasi. Bahasa asing yang diajarkan untuk Sekolah Menengah Atas tidak 

hanya terbatas pada bahasa Inggris melainkan juga bahasa asing lain seperti 

bahasa Jerman, bahasa Perancis, bahasa Jepang dan bahasa Mandarin. 

 Götz (1997: 311) mengungkapkan pengertian bahasa asing bahwa Die 

Fremdsprache ist eine Sprache, die man zusätzlich zu seiner eigenen Sprache 
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erlernt. Berdasarkan definisi tersebut bahasa asing adalah sebuah bahasa yang 

dipelajari orang sebagai bahasa tambahan atau pelengkap bahasanya sendiri. 

Selanjutnya Kridalaksana (2008: 25) mengemukakan bahwa bahasa asing adalah 

bahasa yang dikuasai bahasawan, biasanya  melalui pendidikan formal dan yang 

secara sosiokultural tidak dianggap bahasa sendiri. 

Bahasa Jerman adalah bahasa asing yang diajarkan di Sekolah Menengah 

Atas. Hal ini dikarenakan bahasa Jerman banyak digunakan oleh sebagian besar 

penduduk Eropa setelah bahasa Inggris. Seperti yang diungkapkan oleh 

Lantermann (2003: 16), Deutsch ist die Muttersprache von über 100 Millionen 

Menschen. Etwa jedes zehnte Buch, das welzeit erscheint, ist in der deutscher 

Sprache geschrieben. Pernyataan tersebut dapat diartikan, bahasa Jerman adalah 

bahasa ibu bagi 100 juta orang, bahkan sekitar setiap satu dari sepuluh buku  yang 

diterbitkan di Eropa banyak  ditulis menggunakan bahasa Jerman. 

Ghazali (2000: 11-12) mengutarakan pembelajaran bahasa asing adalah 

proses mempelajari sebuah bahasa yang dipergunakan sebagai bahasa komunikasi 

di lingkungan seseorang, akan tetapi bahasa tersebut hanya dipelajari di sekolah 

dan tidak dipergunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari oleh pembelajar. 

Selain itu, Parera (1993: 16) menyatakan bahwa bahasa asing adalah bahasa yang 

dipelajari oleh seorang peserta didik di samping bahasa peserta didik sendiri. 

Bahasa asing merupakan  bahasa yang belum dikenal atau tidak dikenal oleh 

peserta didik pembelajar bahasa. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

bahasa asing adalah suatu proses mempelajari suatu bahasa yang bukan 
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merupakan bahasa ibu peserta didik guna memperoleh keterampilan berbahasa 

sebagai sarana berkomunikasi yang tidak digunakan peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran bahasa Jerman bertujuan agar peserta didik 

lebih siap untuk berkompetisi di era globalisasi, serta mampu menimba ilmu 

pengetahuan yang berasal dari negara maju seperti negara Jerman. 

 

2. Hakikat Metode Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk menciptakan suasana 

belajar kondusif yang memungkinkan peserta didik dapat menerima ilmu yang 

diajarkan secara maksimal. Menciptakan suasana kondusif tersebut bisa dilakukan 

dengan cara penggunaan metode yang sesuai dengan materi pembelajaran. 

Penggunaan metode yang sesuai dapat meningkatkan motivasi peserta didik guna 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

Dalam dunia pendidikan sudah tidak asing lagi dengan istilah 

pendekatan, metode dan teknik yang saling terkait satu sama lainnya. 

Iskandarwassid, dkk (2009: 40-41) menyatakan dalam proses pembelajaran 

terdapat perbedaan antara pendekatan, metode dan teknik. Pendekatan merupakan 

sikap atau pandangan tentang sesuatu, yang biasanya berupa asumsi atau 

seperangkat asumsi yang saling berkaitan. Selanjutnya metode adalah sebuah 

prosedur untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Di dalam pengajaran 

bahasa, metode digunakan untuk menyatakan kerangka yang menyeluruh tentang 

proses pembelajaran. Sifat dari metode itu sendiri adalah prosedural. Teknik 

adalah sebuah cara khas yang operasional, yang dapat digunakan untuk mencapai 
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tujuan yang telah ditetapkan, berpegang pada proses sistematis yang terdapat 

dalam metode. Teknik lebih bersifat tindakan nyata berupa usaha atau upaya yang 

digunakan untuk mencapai tujuan. 

Pengertian metode menurut Götz dan Wellmann (2009: 560) adalah 

sebagai berikut. “Die Methode ist die Art und Weise, wie man etwas tut, um ein 

Ziel zu erreichen”. Pengertian metode adalah sebuah cara, bagaimana orang 

melakukan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Pringgawidagda (2002: 

58) metode mengacu pada pengertian langkah-langkah secara prosedural dalam 

mengolah kegiatan belajar mengajar bahasa dimulai dari merencanakan, 

melaksanakan, sampai dengan mengevaluasi pembelajaran. Senada dengan yang 

diutarakan oleh Priggawidagda, Yamin (2007: 152) menjelaskan bahwa metode 

pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan, menguraikan, 

memberi contoh dan memberi latihan isi pelajaran kepada peserta didik untuk 

mencapai tujuan tertentu.  

Ismail (2008: 8) mengungkapkan metode pembelajaran adalah suatu cara 

atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan serasi untuk menyajikan suatu hal 

sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai 

dengan yang diharapkan. Selanjutnya Jogiyanto (2007: 23) menambahkan bahwa 

secara umum metode pembelajaran dapat dibagi menjadi metode pasif dan metode 

aktif. Metode pasif yaitu metode pembelajaran satu arah dari pengajar kepada 

peserta didik. Metode aktif mendorong peserta didik untuk aktif berdiskusi di 

dalam kelas.  
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Dalam menggunakan atau memilih metode pembelajaran tidak boleh 

bertentangan dengan tujuan pembelajaran. Metode harus mendukung ke mana 

kegiatan interaksi edukatif berproses guna mencapai tujuan. Ismail (2008: 17-18) 

menyebutkan tujuan penggunaan metode itu dalam proses pembelajaran adalah  

(1) memberi jalan atau cara sebaik mungkin bagi pelaksanaan dan kesuksesan 

operasional pembelajaran, (2) metode dapat merupakan sarana untuk menemukan, 

menguji dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu 

ilmu, (3) metode bertujuan untuk lebih memudahkan proses dan hasil 

pembelajaran sehingga apa yang telah direncanakan bisa diraih dengan sebaik dan 

semudah mungkin, dan (4) mengantarkan sebuah pembelajaran ke arah tujuan 

tertentu yang ideal dengan tepat dan cepat sesuai dengan yang diinginkan.  

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Djamarah dan Zain (1996: 82-84) 

yang menjelaskan fungsi metode yaitu (1) metode sebagai alat motivasi 

ekstrinstik, (2) metode sebagai strategi pengajaran, dan (3) metode sebagai alat 

untuk mencapai tujuan. Agar metode-metode yang dipergunakan dalam proses 

pembelajaran lebih akurat maka harus memperhatikan beberapa prinsip 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Ismail (2008: 26-29) sebagai berikut. (1) 

Individualitas. (2) Kebebasan. (3) Lingkungan. (4) Globalisasi. (5) Pusat-pusat 

minat. (6) Aktivitas. (7) Motivasi.  (8) Pengajaran. (9) Korelasi dan konsentrasi. 

Sebelum memutuskan untuk memilih suatu metode agar lebih efektif 

dalam proses pembelajaran serta dapat mencapai tujuan secara maksimal, maka 

guru harus mempertimbangkan beberapa hal seperti yang dikemukakan oleh 

Ismail (2008: 32-34) antara lain sebagai berikut. (1) Tujuan penggunaan metode 
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yang dipilih oleh guru tidak boleh bertentangan dengan tujuan yang dirumuskan. 

(2) Karakteristik peserta didik. (3) Perbedaan karakteristik peserta didik perlu 

dipertimbangkan dalam pemilihan metode mengajar. (4) Aspek-aspek perbedaan 

peserta didik yang perlu dipertimbangkan adalah aspek biologis, intelektual dan 

psikologis. (5) Kemampuan guru misalnya latar belakang pendidikan, kemampuan 

dan pengalaman mengajar guru. (6) Sifat bahan pelajaran yaitu pemilihan metode 

juga harus memperhatikan sifat mata pelajaran itu sendiri, seperti mudah, sedang 

dan sukar. (7) Situasi kelas adalah sisi lain yang patut diperhatikan dan 

dipertimbangkan guru ketika akan melakukan pemilihan metode. (8) Kelengkapan 

fasilitas yang dipilih harus sesuai dengan karakteristik metode pengajaran yang 

dipergunakan. (9) Kelebihan dan kelemahan metode yaitu setiap metode 

mempunyai kelebihan dan kelemahan.  

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa pengertian metode pembelajaran adalah langkah-langkah prosedural dalam 

mengolah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru untuk menyajikan 

suatu materi pembelajaran kepada peserta didik guna tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai yang diharapkan. Selanjutnya 

Freeman dalam Pringgawidagda (2002: 68) mengemukakan bahwa ada delapan 

metode pembelajaran dalam rangka penguasaan berbahasa adalah (1) tata bahasa 

terjemahan, (2) langsung, (3) audiolingual, (4) guru diam, (5) suggestopedia, (6) 

pembelajaran bahasa masyarakat, (7) respon fisik total dan (8) komunikatif. 
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3. Hakikat Cooperative Learning 

Seperti yang dijelaskan dalam hakikat pembelajaran, bahwa dalam proses 

pembelajaran interaksi sosial memiliki peranan yang penting. Pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning) ini muncul dari konsep bahwa peserta didik 

akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka 

saling berdiskusi dengan temannya. Trianto (2009: 56) mengungkapkan definisi 

pembelajaran kooperatif adalah di dalam kelas kooperatif peserta didik belajar 

bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang peserta didik 

yang sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu 

sama lain saling membantu. Hammoud dan Ratzki (2009: 61) mengutarakan 

bahwa pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut. 

Kooperatives Lernen ist eine Form der Zusammenarbeit in Lerngruppen, 

die verbindlich vereinbarten Regeln der Interaktion in einem 

vorgegebenen Zeitrahmen folgt. Ziel des Kooperativen Lernens ist die 

Vermittlung von fachspezifischen Lerninhalten sowie von sozialen 

Lernen. Kooperatives Lernen basiert auf dem Dreischritt Denken – 

Austauschen-Vorstellen. Wesentlich Merkmal des Kooperativen Lernens 

ist die Phase der Einzelarbeit (Denken), die immer vor der 

Austauschphase in der Gruppe erfolgen muss. 

Pembelajaran kooperatif adalah merupakan suatu bentuk dari kerjasama di 

kelompok belajar yang hasil dari interaksi, aturan-aturan yang disepakati bersifat 

mengikat dalam jangka waktu tertentu. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah 

untuk memberikan subjek khusus konten pembelajaran serta pembelajaran sosial. 

Pembelajaran kooperatif berdasarkan tiga langkah yakni berfikir–saling bertukar–

menyampaikan. Ciri-ciri hakiki dari pembelajaran kooperatif adalah fase kerja 

individu (berpikir), yang harus selalu dilakukan sebelum fase saling bertukar 

dalam kelompok.  
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Selanjutnya Roger, dkk dalam Huda (2011: 29) menyatakan pembelajaran 

kooperatif sebagai berikut. 

Cooperative learning is group learning activity organized in such a way 

that learning is based on the socially structure change of information 

between learners in group in which each learner is held accountable for 

his or her own learning and is motivated to increase the learning of 

other. 

 

 Pembelajaran kooperatif adalah merupakan aktivitas pembelajaran kelompok 

yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada 

perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar yang 

didalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri 

dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota lainnya. Senada yang 

diungkapkan oleh Winteler (2004: 139) bahwa pembelajaran kooperatif adalah 

sebagai berikut. 

Kooperatives Lernen ist das sorgfältig strukturierten kleinen Gruppen, in 

denen Studierende zusammen arbeiten, um ihr eigenes Lernen und das 

Lernen der anderen Gruppenmitglieder zu maximieren, in dem sie 

einander wechselsetig unterrichten (teaching is learning twice). Die 

Effektivität dieser Lehrmethode ist so gut belegt wie bei keiener anderen 

Methode. Kooperatives Lernen führt zu höherer individueller Leistung 

für alle Arten von Aufgaben, auch und gerade in 

mathematischnaturwissenschaftlichen und ingenieurwissenschaftlichen 

Fächer. 

 

Pembelajaran kooperatif adalah struktur pembelajaran pada kelompok-kelompok 

kecil yang cermat. Pembelajar berkerjasama untuk memaksimalkan pembelajaran 

sendiri dan pembelajaran anggota kelompok lainnya. Saling adanya timbal balik 

dalam pembelajaran. Efektivitas dari metode pembelajaran ini terbukti bagus bila 

dibandingkan dengan metode lainnya. Pembelajaran kooperatif meningkatkan 
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prestasi individu untuk semua macam tugas juga untuk matematika, ilmu 

pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan teknik.  

Selanjutnya Suprijono (2009: 54) mengungkapkan pengertian 

pembelajaran kooperatif adalah 

Pembelajaran kooperatif meliputi jenis kerja kelompok termasuk bentuk-

bentuk yang dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum 

pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru. Guru 

menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-

bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik 

menyelesaikan masalah yang dimaksud.  

 

Isjoni (2010: 16) menyatakan pengertian dari cooperative learning sebagai 

berikut. 

Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran yang saat ini 

banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang 

berpusat pada peserta didik (student oriented), terutama untuk mengatasi 

permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan peserta didik, 

yang tidak bekerja sama dengan orang lain, peserta didik yang agresif 

dan tidak peduli pada orang lain. 

Hammoud dan Ratzki (2009: 7) mengutarakan beberapa faktor yang 

mendasari pembelajaran kooperatif sebagai berikut. (1) Interaksi sosial. (2) 

Tanggung jawab pribadi. (3) Saling ketergantungan positif. (4) Kompetensi sosial. 

(5) Refleksi dan evaluasi. Senada dengan yang disampaikan oleh Hammoud dan 

Ratzki, Isjoni (2010: 20) menyatakan bahwa ciri-ciri cooperative learning adalah  

(1) setiap anggota memilik peran, (2) terjadi hubungan interaksi 

langsung di antara peserta didik. (3) Setiap anggota kelompok 

bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman-teman 

sekelompoknya, (4) guru membantu mengembangkan keterampilan-

keterampilan interpersonal kelompok, (5) guru hanya berinteraksi dengan 

kelompok saat diperlukan. 

 

Winteler (2004: 138- 139) menambahkan komponen-komponen dari cooperative 

learning yaitu (1) positive Interdependenz, (2)individuelle Verantwortlichkeit, (3) 
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Gruppeninteraktion, (4) soziale Fertigkeiten, (5) Gruppenprozess. Definisi dari 

pengertian di atas adalah (1) saling ketergantungan positif, (2) tanggung jawab 

individu, (3) interaksi kelompok, (4) kompetensi sosial, (5) proses kelompok. 

Berdasarkan uraian di atas pembelajaran kooperatif memerlukan kerja 

sama antar peserta didik dan saling ketergantungan dalam struktur pencapaian 

tugas, tujuan dan penghargaan. Hammoud dan Wellmann (2009: 10) menguraikan 

perbedaan cooperative leraning dengan belajar kelompok secara tradisional 

sebagai berikut. 

Tabel 1: Perbedaan antara Pembelajaran Kooperatif dengan Belajar 

Kelompok secara Tradisional. 

 

Kooperatives Lernen Unstrukturierte Gruppenarbeit 

Gesteurte Bildung heterogener Gruppen. 

 

Zufällig, oft homogene Gruppen. 

Der/Die Lehrende erläutert die 

Aufgabenstellung und den Ablauf der 

Aktivitäten durch Tafelbild oder Folie. 

Die Lehrkraft stellt eine Aufgabe an 

die ganze Gruppe ohne weitere 

Strukturvorgaben. 

Begin immer mit einzeler arbeit: 

Nachdenken über die Aufgabe, dann 

Austausch mit einem Gruppenmitglied 

Methoden (Bingo, Puzzle, Platzdeckchen als 

Strukturhilfen für den Dreischritt). 

Gruppe diskutiert über die Aufgaben 

und sucht einen Lӧsungsweg. 

Jedes Gruppenmitglied übernimmt eine Rolle 

und ist damit für die Arbeit in der Gruppe 

verantwortlich. Positive gegenseite 

Abhängigkeit wird herbeigeführt. 

Meist keine Verantwortlich für die 

anderen in der Gruppe. Positive 

gegenseitige Abhängigkeit ist kein 

Ziel. 

Lehrkraft gibt genaue Zeitangaben für die 

einzelnen Bearbeitungsphasen vor. 

Die Zeit für die Gruppenarbeit ist 

nicht strukturiert, wird aber 

insgesamt bestimmt. 

Zur Präsentation ruft der Lehrer nach dem 

Zufallspinzip ein Mitglied der Gruppe auf. 

Alle müssen vorbereitet sein. 

Die Gruppe entscheidet, wer 

präsentiert. Oft sind das besonders 

gute Schüler. Die anderen kӧnnen 

sich ausruhen. 

Lehrer und Mitschüler geben Feedback. Die 

Gruppe reflektiert ihre Arbeit. 

Feedback und Reflexion in der 

Gruppe eher selten. 

Soziale Fertigkeiten werden systematisch 

entwickelt. Soziales Lernen und fachliches 

Lernen sind gleich wichtig. 

Soziale Fertigkeit werden 

vorausgesetzt und meist nicht bewusst 

entwickelt. 
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 Berdasarkan perbedaan yang terdapat pada tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif terdiri dari kelompok heterogen. 

Struktur kerja dalam pembelajaran kooperatif lebih sistematis, diawali dengan 

kerja individu yang dilanjutkan dengan kerja kelompok saling berdiskusi. Adanya 

timbal balik antara pendidik dan peserta didik dan ketergantungan positif antar 

peserta didik yang mempunyai peran dan tanggung jawab masing-masing. Serta 

adanya pengembangan keterampilan sosial. Pada pembelajaran kooperatif guru 

sendiri yang menunjuk peserta didik yang akan presentasi, hal ini membuat semua 

peserta didik mempersiapkan diri. Terjadinya timbal balik antara guru dan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Keterampilan sosial akan meningkat secara 

sistematis, dimana pembelajaran sosial dan pembelajaran bidang studi sama 

pentingnya.  

Belajar kelompok secara tradisional terdiri dari kelompok homogen, 

mempunyai struktur kerja yang tidak sistematis. Proses pembelajaran diawali 

dengan pendidik menyajikan tugas kepada seluruh kelompok, tanpa persyaratan 

struktural lebih lanjut. Timbal balik antara pendidik dan peserta didik jarang 

dilakukan, hal ini menyebabkan tidak adanya ketergantungan positif antar peserta 

didik serta tidak adanya pengembangan keterampilan sosial. Pada pembelajaran 

kelompok secara tradisional, kelompok sendiri yang memutuskan siapa yang akan 

melakukan presentasi yang biasanya peserta didik yang mempunyai kemampuan 

baik. Timbal balik antara guru dan peserta didik jarang dilakukan. Tidak adanya 

peningkatan keterampilan sosial. 



20 
 

Pembelajaran kooperatif diharapkan mampu menjadi metode yang dapat 

meningkatkan prestasi peserta didik apabila dibandingkan dengan penggunaan 

metode konvensional yang biasa digunakan oleh guru disekolah yaitu metode 

ceramah. Djamarah dan Zain (1996: 109) mengungkapkan tentang metode 

ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan penuturan 

atau penjelasan lisan secara langsung terhadap peserta didik. Senada yang 

diungkapkan oleh Djamarah dan Zain, Roestiyah (2001: 136) menyatakan bahwa 

guru menggunakan teknik ceramah dengan tujuan agar peserta didik mendapatkan 

informasi tentang suatu pokok atau persoalan tertentu. Teknik ceramah digunakan 

bila sekolah itu tidak memiliki bahan bacaan tentang masalah yang dibicarakan, 

sedangkan jumlah peserta didik pada umumnya banyak, sehingga sulit untuk 

menggunakan teknik penyajian lain kecuali ceramah untuk menjangkau jumlah 

peserta didik sebanyak itu. 

Adapun tujuan dari cooperative learning yang dikemukakan oleh 

Suprijono (2009: 61) adalah model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk 

mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman 

dan pengembangan keterampilan sosial. Senada dengan yang diungkapkan  

Suprijono, Ibrahim, dkk dalam Trianto (2009: 59) menyatakan bahwa tujuan-

tujuan pembelajaran ini mencakup tiga jenis tujuan utama, yaitu (1) hasil belajar 

akademik, (2) penerimaan terhadap terhadap keragaman, dan (3) pengembangan 

keterampilan sosial. 

Johnson dalam Isjoni (2010: 24) mengungkapkan kelebihan dari 

pembelajaran kooperatif sebagai berikut.  
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(1) Menghasilkan peningkatan kemampuan akademik peserta didik. (2) 

Meningkatkan kemampuan berfikir kritis. (3) Membentuk hubungan 

persahabatan antar peserta didik. (4) Menimba berbagai informasi dan 

ilmu pengetahuan. (5) Belajar menggunakan sopan-santun dalam 

pergaulan. (6) Meningkatkan motivasi peserta didik. (7) Memperbaiki 

sikap terhadap sekolah dan belajar mengurangi tingkah laku yang kurang 

baik. (8) Serta membantu peserta didik dalam menghargai pokok pikiran 

orang lain.  

Selanjutnya Jaromelik dan Parker, dalam Isjoni (2010: 25) 

mengungkapkan kelemahan dari pembelajaran kooperatif sebagai berikut.  

(1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping 

itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu. (2) Agar 

proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan dukungan 

fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai. (3) Selama kegiatan 

diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik permasalahan 

yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan serta sering menimbulkan kegaduhan. (4) 

Saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal ini 

mengakibatkan peserta didik yang lain menjadi pasif.  

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli seperti yang telah disebutkan di 

atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa cooperative learning adalah suatu model 

pembelajaran yang menekankan pada sebuah kerjasama dalam sebuah tim atau 

kelompok yang terdiri dari empat sampai enam orang, dimana setiap individu 

berinteraksi dengan individu lainnya untuk berdiskusi memecahkan sebuah 

masalah. Tujuan dari model pembelajaran kooperatif ini adalah untuk 

meningkatkan prestasi akademik, meningkatkan sikap tolerasi dan kemampuan 

interaksi sosial. Menurut  Isjoni (2010: 51) dalam cooperative learning terdapat 

beberapa variasi model yang diterapkan adalah sebagai berikut. (1) Student Team 

Achievement Division (STAD) (2) Jigsaw. (3) Group Investigation (GI). (4) 

Rotating Trio Exchange dan (5) Group Resume. 
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4. Hakikat Cooperative Learning tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) 

 

Tipe pembelajaran STAD dikembangkan Slavin dan rekan-rekan 

sejawatnya di Johns Hopkins University dan merupakan salah satu tipe kooperatif 

yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara peserta didik untuk 

saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna 

mencapai prestasi maksimal. STAD merupakan salah satu metode pembelajaran 

kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk 

permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. 

Selanjutnya terdapat perbedaan yang mendasar diantara pendekatan terhadap 

pembelajaran kooperatif, yang diungkapkan oleh Arends (2008: 18). 

Tabel 2: Perbandingan antara Empat Pendekatan terhadap Cooperative 

Learning 

 

 STAD Jigsaw GI Pendekatan 

struktural 

Tujuan 

kognitif 

Pengetahuan 

akademis 

faktual 

Pengetahuan 

konseptual 

faktual dan 

akademis 

Pengetahuan 

konseptual 

akademis dan 

keterampilan 

menyeldiki 

Pengetahuan 

akademis faktual 

Tujuan 

sosial 

Kerja 

kelompok dan 

kerja sama 

Kerja 

kelompok dan 

kerja sama 

Kerja sama 

dalam 

kelompok 

kompleks 

Keterampilan 

kelompok dan 

sosial 

Struktur 

tim 

Heterogen 4-5 

orang 

Heterogen 4-5 

terdiri tim ahli 

dan tim asal 

Mungkin 

homogen 5-6 

orang 

Bervariasi-

pasangan, trio, 

kelompok anggota 

4-6 orang 

Pemilihan 

topik 

pelajaran 

Biasanya guru Biasanya guru Guru dan/atau 

peserta didik 

Biasanya guru 

Tugas 

utama 

Peserta didik 

menggunakan 

worksheets dan 

saling 

Peserta didik 

menyelidiki 

materi di 

kelompok 

Peserta didik 

menyelesaikan 

penyelidikan 

yang kompleks 

Peserta didik 

mengerjakan tugas 

yang diberikan-

sosial dan kognitif 
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membantu 

menguasai 

materi 

ahli, 

membantu 

anggota 

kelompok asal 

mempelajari 

materi 

Asesmen  Tes mingguan Bervariasi 

dapat berupa 

tes mingguan 

Proyek dan 

laporan yang 

dibuat dapat 

berbentuk tes 

esai. 

Bervariasi  

 

Menurut Trianto (2009: 68) pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebagai 

berikut.  

Merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan 

menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap 

kelompok 4-5 peserta didik secara heterogen. Tahapan dalam proses 

pembelajaran menggunakan metode STAD yaitu penyampaian tujuan 

pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis dan 

pengahargaan kelompok.  

 

Selanjutnya Arends (2008: 13) menyatakan bahwa dalam pembelajaran 

kooperatif tipe STAD peserta didik di kelas tertentu dibagi menjadi beberapa 

kelompok/tim belajar, dengan wakil-wakil dari kedua gender, dari berbagai 

kelompok rasial atau etnis, dan dengan prestasi rendah, rata-rata dan tinggi. Slavin 

dalam Isjoni (2010: 51) mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran 

kooperatif tipe STAD melalui lima tahapan yaitu (1) tahap penyajian materi, (2) 

tahap kegiatan kelompok, (3) tahap tes individual, (4) tahap penghitungan skor 

perkembangan individu, (5) tahap pemberian penghargaan kelompok. 

Menurut Slavin (2005: 12) metode STAD paling sesuai untuk 

mengajarkan bidang studi yang sudah terdefinisikan dengan jelas, seperti 

matematika, berhitung dan studi terapan, penggunaan dan mekanika bahasa, 
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geografi dan kemampuan peta, dan konsep-konsep ilmu pengetahuan ilmiah. 

Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi peserta didik supaya dapat 

saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan 

yang diajarkan guru. Jika para peserta didik ingin agar timnya mendapat 

penghargaan tim, mereka harus membantu teman satu timnya untuk mempelajari 

materi. Selanjutnya Karwapi (2012 dalam karwapi.wordpress.com) juga 

menambahkan bahwa  

Pembelajaran kooperatif  tipe STAD  diterapkan pada bimbingan belajar 

dalam kelas biasanya akan terjadi tutorial antara peserta didik dimana 

peserta didik yang telah menguasai konsep atau permasalahan (tutor) 

akan memberikan penjelasan dalam peserta didik lain pada 

kelompoknya. Proses pengembangan kemampuan akan terjadi baik untuk 

tutor sebaya maupun peserta didik lain mengalami peningkatan 

pemahaman. Kelebihan yang dimiliki oleh tutor sebaya adalah dapat 

memahami materi lebih baik dibandingkan dengan teman-temannya. 

 

4.1 Persiapan-persiapan dalam Proses Pembelajaran Menggunakan Metode 

Cooperative Learning Tipe STAD 

 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini juga membutuhkan persiapan 

yang matang sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan seperti yang 

diungkapkan oleh Trianto (2009: 69-70). Persiapan-persiapan tersebut antara lain 

sebagai berikut.  (1) Perangkat pembelajaran yaitu sebelum melaksanakan 

kegiatan pembelajaran ini perlu dipersiapkan perangkat pembelajaran, yang 

meliputi Rencana Pembelajaran (RP), Buku Peserta didik, Lembar Kegiatan 

beserta lembar jawabannya. (2) Membentuk kelompok kooperatif dengan cara  

guru harus membagi peserta didik ke dalam kelompok yang heterogen 

berdasarkan kemampuan peserta didik. Apabila memungkinkan kelompok 

kooperatif perlu memperhatikan ras, agama, jenis kelamin, dan latar belakang 
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sosial. Apabila dalam kelas terdiri atas ras dan latar belakang yang relatif sama, 

maka pembentukan kelompok dapat didasarkan pada prestasi akademik. (3) 

Menentukan Skor Awal yaitu skor awal yang digunakan dalam kelas kooperatif 

adalah nilai ulangan sebelumnya. Misalkan pada pembelajaran lebih lanjut dan 

setelah diadakan tes, maka hasil tes masing-masing individu dapat dijadikan skor 

awal. (4) Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif perlu juga diatur 

dengan baik, hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran 

kooperatif apabila tidak ada pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan 

kekacauan yang menyebabkan gagalnya pembelajaran pada kelas kooperatif. (5) 

Kerja kelompok yang bertujuan mencegah adanya hambatan pada pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, terlebih dahulu diadakan latihan kerja sama kelompok. Hal 

ini bertujuan agar peserta didik mengenal lebih jauh anggota kelompok lain di 

dalam kelompoknya masing-masing. 

 

4.2  Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Bugianto, (2008 dalam biologi.fkip.uns.ac.id) mengutarakan bahwa 

metode STAD ini mempunyai langkah-langkah sebagai berikut.  

 (1) Tahap penyajian materi pelajaran (dilakukan oleh guru, tetapi dalam 

bentuk pemberian motivasi dan gambaran umum terkait dengan materi 

yang akan dipelajari. (2) Penempatan peserta didik dalam tim (dilakukan 

oleh guru dengan mempertimbangkan heterogenitas peserta didik dalam 

kelompok). (3) Belajar tim (peserta didik berdiskusi dengan temannya 

dalam satu tim yang disertai lembar kerja peserta didik dari guru). (4) 

Kuis individual (peserta didik tidak boleh bekerja sama). (5) 

Penghargaan tim (dilakukan oleh guru berdasarkan sumbangan poin dari 

masing-masing anggota kelompok). Salah satu kelebihan dari 

penggunaan metode ini dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam bekerja sama, berdiskusi, dan mengurangi ketergantungan peserta 
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didik satu dengan peserta didik yang lainnya. Selain itu, terjadi transfer 

ilmu. 

 

Selanjutnya langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 

didasarkan pada langkah-langkah kooperatif yang terdiri atas beberapa langkah 

seperti yang diungkapkan oleh Arends (2008: 13) sebagai berikut.  

(1) Guru yang menggunakan metode STAD menyajikan informasi 

akademis baru kepada peserta didik setiap minggu atau secara regular 

menggunakan, baik melalui presentasi verbal atau teks. (2) Peserta didik 

di kelas tertentu dibagi menjadi beberapa kelompok/tim belajar, dengan 

wakil-wakil dari kedua gender dan dengan prestasi yang beranekaragam 

(rendah, sedang dan tinggi). (3) Anggota tim menggunakan worksheets 

atau alat belajar lain untuk menguasai berbagai materiak ademis dan 

kemudian saling membantu menguasai materi melalui diskusi kelompok. 

(4) Secara individual, peserta didik diberi kuis mingguan tentang 

berbagai materi akademik. (5) Guru menjumlah masing-masing skor 

yang nantinya akan dijadikan acuan penentuan skor kemajuan. (6) Guru 

memberikan penghargaan kepada kelompok yang mampu menghasilkan 

skor paling tinggi yang berasal dari skor individu yang diakumulasikan. 

 

 

4.3 Kelemahan dan Kelebihan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

 Menurut Soewarso dalam Krisdianto (2010 eprints.uns.ac.id) kelemahan-

kelemahan yang mungkin terjadi  pada pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 

sebagai berikut.  

(1) Pembelajaran kooperatif bukanlah obat yang paling mujarab untuk 

memecahkan masalah yang timbul dalam kelompok kecil. (2)  Adanya 

ketergantungan sehingga peserta didik yang lambat berfikir tidak dapat 

berlatih belajar mandiri. (3) Pembelajaran kooperatif memerlukan waktu 

yang lama sehingga target pencapaian kurikulum tidak dapat dipenuhi. 

(4) Pembelajaaran kooperatif tidak dapat menerapkan materi pelajaran 

secara cepat. (5) Penilaian terhadap individu, kelompok dan pemberian 

hadiah menyulitkan bagi guru untuk melaksanakannya.  

 

Meskipun banyaknya kelemahan yang timbul, menurut Soewarso dalam 

Krisdianto (2010, eprints.uns.ac.id) pembelajaran kooperatif tipe STAD juga 

memiliki kelebihan adalah sebagai berikut. 



27 
 

(1) Pelajaran kooperatif membantu peserta didik mempelajari isi materi 

pelajaran yang sedang dibahas. (2) Adanya anggota kelompok lain yang 

menghindari kemungkinan peserta didik mendapatkan nilai rendah. (3) 

Pembelajaran kooperatif menjadikan peserta didik mampu belajar 

berdebat, belajar mendengarkan pendapat orang lain dan mencatat hal-

hal yang bermanfaat untuk kepentingan bersama-sama. (4) Pembelajaran 

kooperatif menghasilkan pencapaian belajar peserta didik yang tinggi 

menambah harga diri peserta didik dan memperbaiki hubungan dengan 

teman sebaya. (5) Hadiah atau penghargaan yang diberikan akan 

memberikan dorongan bagi peserta didik untuk mencapai hasil yang 

lebih tinggi. (6) Peserta didik yang lambat berfikir dapat dibantu untuk 

menambah ilmu pengetahuannya. (7) Pembentukan kelompok-kelompok 

kecil memudahkan guru untuk memonitor peserta didik dalam belajar 

bekerja sama. 

 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model 

pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan 

jumlah anggota 4–5 peserta didik secara heterogen. Dalam proses pembelajaran 

melalui tahapan penyampaian materi, kegiatan kelompok, tes individual (kuis), 

perhitungan skor perkembangan individual dan pemberian penghargaan 

kelompok. 

 

5. Hakikat Keterampilan Berbicara 

Berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manusia 

dalam kehidupan bahasa setelah mendengarkan. Berdasarkan bunyi- bunyi 

(bahasa) yang didengarnya itulah kemudian manusia belajar mengucapkan dan 

akhirnya mampu berbicara, (Nurgiyantoro 2010:  399) 

Djiwandono (2011: 118) mengutarakan bahwa berbicara berarti 

mengungkapkan pikiran secara lisan. Dengan mengungkapkan apa yang 

dipikirkan, seseorang dapat membuat orang lain yang diajak bicara mengerti apa 
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yang ada dalam pikirannya. Menurut Götz dan Wellmann (2009: 733)  Sprechen 

ist die Fähigkeit haben (mit Lauten) Wörter oder Sätze zu bilden. Berbicara 

adalah sebuah kemampuan yang dimiliki untuk membentuk kata atau kalimat. 

Iskandarwassid dan Sunendar (2009: 24) menambahkan bahwa keterampilan 

berbicara merupakan keterampilan memproduksikan arus sistem bunyi artikulasi 

untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan dan keinginan kepada orang 

lain. 

Ada beberapa konsep dasar yang harus dipahami oleh guru sebelum 

mengajarkan bahasa kedua, seperti yang dikemukakan oleh Iskandarwassid, dkk 

(2009: 286) sebagai berikut.  

(1) Berbicara dan menyimak adalah dua kegiatan resiprokal. (2) 

Berbicara adalah proses berkomukasi individu. (3) Berbicara adalah 

ekspresif kreatif. (4) Berbicara adalah tingkah laku. (5) Berbicara 

dipengaruhi kekayaan pengalaman. (6) Berbicara merupakan sarana 

memperluas cakrawala. (7) Berbicara adalah pancaran pribadi. 

 

Nurgiyantoro (2010: 402 - 420) mengungkapkan bahwa ada banyak tugas 

yang dapat diberikan kepada peserta didik untuk mengukur kemampuan berbicara. 

Apapun bentuk tugas yang dipilih haruslah yang memungkinkan peserta didik 

untuk tidak hanya sekedar mengekspresikan kemampuan berbahasanya saja, 

melainkan juga mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan, atau menyampaikan 

informasi. Tugas-tugas yang dapat diberikan dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara sebagai berikut. (1) Berbicara berdasarkan gambar. (2) Berbicara 

berdasarkan rangsang suara. (3) Berbicara berdasarkan rangsang visual dan suara. 

(4) Bercerita. (5) Wawancara. (6) Berdiskusi dan berdebat. (7) Berpidato. Senada 
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yang dikemukan Nurgiyantoro, Schatz (2006: 16) menjelaskan bahwa ada 

beberapa bentuk-bentuk latihan berbicara adalah sebagai berikut. 

Die anderen Formen des Sprechens haben natürlich auch ihre 

Berechtigung im Unterricht: Nachsprechen, eine durchgeführte 

Grammatikübung zur Kontrolle laut lesen, mündliche Strukturübungen 

(Pattern drill), einen Text laut lesen (nach Vorbereitung!), das alles kann 

seinen Platz haben im Fremdsprachenunterricht und erfüllt z.B. den 

Zweck, dass die Lernenden die Wörter und Sätze der fremden Sprache so 

oft wie möglich,,in den Mund nehmen und dadurch die Scheu vor dem 

Sprechen verlieren. 

 

Bentuk lain dari berbicara, tentu saja menjadi wewenang dalam pembelajaran 

mengulangi, melalui sebuah latihan gramatik untuk mengontrol membaca keras, 

latihan berbicara terstruktur (pattern drill), membaca keras sebuah teks, semuanya 

dapat dilakukan dalam pembelajaran bahasa asing. Sebagai contoh tujuannya 

adalah karena peserta didik mungkin sering takut kehilangan kata dan kalimat 

bahasa asing yang diucapkan. Iskandarwassid, dkk (2009: 286-287) 

menyampaikan tujuan pembelajaran keterampilan berbicara sebagai berikut. (1) 

Menyampaikan informasi. (2) Berpartisipasi dalam percakapan. (3) Menjelaskan 

identitas. (4) Menyampaikan gagasan dalam diskusi, pidato atau debat. (5) 

Menceritakan kembali hasil simakan atau bacaan.  

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah disebutkan di atas dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah suatu keterampilan 

memproduksi arus sistem bunyi untuk membentuk kata atau kalimat. Tujuan dari 

keterampilan berbicara adalah agar orang dapat mengungkapkan apa yang 

dipikirkan dan menyampaikan kehendak kepada orang lain. 
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6. Penilaian Keterampilan Berbicara 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan sebuah pembelajaran maka 

diadakan suatu penilaian. Usman dan Setiawati (1993: 135-136) menjelaskan 

bahwa antara pengukuran, penilaian dan penskoran. Pengukuran adalah suatu 

proses penentuan tingkat kecakapan, penguasaan seseorang dengan 

membandingkannya pada norma-norma tertentu, yang menekankan kepada 

penguasaan terhadap aspek atau bagian tertentu dari pelajaran yang bersifat 

kuantitatif. Penilaian adalah suatu proses pemberian atau penentuan nilai terhadap 

sesuatu dengan kriteria tertentu atau mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu 

dengan ukuran atau norma tertentu, apakah baik atau buruk yang ditekankan pada 

aspek kualitas yang bersifat menyeluruh. Penskoran adalah suatu proses 

pengubahan jawaban- jawaban tes menjadi angka (kuantifikasi), angka-angka 

hasil penskoran itu kemudian diubah menjadi nilai setelah melalui proses 

pengolahan tertentu. 

Selanjutnya salah satu dari model penilaian yaitu The Foreign Service 

Institute. Model ini hanya mencakup komponen kebahasaan saja, dan tidak 

mengukur komponen gagasan. Selain itu skor akan berbeda untuk tiap komponen 

tergantung bobotnya. Sebagaimana yang diungkapkan Vallete dalam 

Nurgiyantoro (2010: 415). Berikut adalah rincian dari skala penilaian. 

Tekanan 

 

1. Ucapan sering tidak dapat dipahami. 

2. Sering terjadi kesalahan besar dan aksen kuat yang menyulitkan 

pemahaman, menghendaki untuk selalu diulang. 

3.  Pengaruh ucapan asing (daerah) yang memakasa orang mendengarkan 

dengan teliti, salah ucap yang menyebabkan kesalahpahaman. 

4. Pengaruh ucapan asing (daerah) dan kesalahan ucapan tidak menyebabkan 
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kesalahpahaman. 

5. Tidak terjadi salah ucapan yang mencolok, mendekati ucapan standar. 

6. Ucapan sudah standar (asing: sudah seperti penutur asli). 

 

Tata Bahasa 

1. Penggunaan tata bahasa hampir selalu tidak tepat. 

2. Adanya kesalahan dalam penggunaan pola-pola pokok secara tetap yang 

selalu menggangu komunikasi. 

3.  Sering terjadi kesalahan dalam pola tertentu, tetapi tidak menganggu 

komunikasi. 

4. Kadang-kadang terjadi kesalahan, tetapi bukan karena penggunaan pola. 

5. Sedikit terjadi kesalahan, tetapi bukan pada penggunaan pola. 

6. Tidak lebih dari dua kesalahan selama berlangsungnya kegiatan wawancara. 

 

Kosakata 

1. Penggunaan kosaka tidak tepat dalam percakapan yang paling sederhana 

sekalipun. 

2. Penguasaan kosakata sangat terbatas pada keperluan dasar personal ( waktu, 

makanan, transportasi, keluarga). 

3. Pemilihan kosakata sering tidak tepat dan keterbatasan penguasaannya 

menghambat kelancaran komunikasi dalam masalah sosial dan profesional. 

4. Pemilihan kosakata sering tidak tepat dalam pembicaraan tentang masalah 

tertentu, tetapi penggunaan kosakata umum bersifat berlebihan. 

5. Penggunaan kosakata teknis lebih luas dan cermat, kosakata umum pun tepat 

sesuai dengan situasi sosial. 

6. Penggunaan kosakata teknis dan umum luas dan tepat sekali (asing: seperti 

penutur asli yang terpelajar). 

 

Kelancaran 

 

1. Pembicaraan selalu terhenti dan terputus-putus sehingga wawancara macet. 

2. Pembicaraan sangat lambat dan tidak ajek kecuali untuk kalimat-kalimat 

pendek dan telah rutin. 

3. Pembicaraan sering tampak ragu, kalimat tidak lengkap. 

4. Pembicaraan kadang-kadang masih ragu, pengelompokan kata kadang-

kadang juga tidak tepat. 

5. Pembicaraan lancar dan halus, tetapi sekali-kali masih kurang ajek. 

6. Pembicaraan dalam segala hal lancar dan halus (asing: seperti penutur asli 

yang terpelajar). 

 

 

Pemahaman 

1. Memahami sedikit isi percakapan paling sederhana. 
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2. Memahami dengan lambat percakapan sederhana, perlu penjelasan dan 

pengulangan. 

3. Memahami dengan baik percakapan sederhana, dalam hal tertentu masih 

perlu penjelasan dan pengulangan. 

4. Memahami agak baik percakapan normal, kadang-kadang pengulangan dan 

penjelasan. 

5. Memahami segala sesuatu dalam percakapan normal, kecuali yang bersifat 

koloqial. 

6. Memahami segala sesuatu dalam pembicaraan formal dan koloqial (asing: 

seperti penutur asli). 

 

Tabel 3: Pembobotan Penilaian wawancara 

 

No Aspek yang  

Dinilai 

Skala Penilaian Skor Tertinggi 

1.  Deskripsi 

Kefasihan 

1 2 3 4 5 6 6 

2. Tekanan 0 1 2 2 3 4 4 

3. Tata Bahasa 6 12 18 24 30 36 36 

4. Kosakata 4 8 12 16 20 24 24 

5. Kelancaran 2 4 6 8 10 12 12 

6. Pemahaman 4 8 12 15 19 23 23 

                                                                    

Jumlah Skor 

 

   Sumber: Oller, 1979: 333, Valette, 1977: 160 

Disamping penilaian yang telah dijelaskan di atas Diensel dan Reimann 

(1998: 74) mengungkapkan jenis penilaian keterampilan berbicara ZiDS 

(Zertifikat für indonesische Deutsch Studenten). Dalam bentuk penilaian ini 

terdapat empat kriteria sebagai berikut. 

  Tabel 4: Kriteria Tes Kemampuan Berbicara menurut Diensel dan Reimann 

 

Aspek Nilai Kriteria 

a. Ekspresi penggunaan 

ungkapan 

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 

 

kemampuan peserta didik dalam  

mengungkapkan dengan gaya bahasa sangat 

bagus. 

kemampuan peserta didik dalam  

mengungkapkan dengan gaya bahasa bagus. 

kemampuan peserta didik dalam  

mengungkapkan dengan gaya bahasa cukup. 

kemampuan peserta didik dalam  

mengungkapkan dengan gaya bahasa cukup 
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0 

buruk. 

kemampuan peserta didik dalam  

mengungkapkan dengan gaya bahasa sangat 

buruk.  

b. Pemecahan masalah  4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

0 

keaktifan dan pemahaman peserta didik 

sangat bagus. 

keaktifan dan pemahaman peserta didik 

bagus. 

keaktifan dan pemahaman peserta didik cukup 

bagus. 

keaktifan dan pemahaman peserta didik cukup 

buruk. 

keaktifan dan pemahaman peserta didik 

buruk. 

c. Ketepatan gramatika 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

0 

tidak ada atau jarang melakukan kesalahan 

struktur gramatik bahasa Jerman. 

sedikit melakukan kesalahan struktur 

gramatik bahasa Jerman. 

beberapa kali melakukan kesalahan struktur 

gramatik bahasa Jerman. 

banyak melakukan kesalahan struktur 

gramatik bahasa Jerman. 

sangat banyak melakukan kesalahan struktur 

gramatik bahasa Jerman. 

d. Pelafalan dan intonasi 3 

 

2 

 

1 

 

0 

kesalahan dalam pelafalan dan intonasi tidak 

mengganggu pemahaman.  

kesalahan dalam pelafalan dan intonasi sedikit 

mengganggu pemahaman. 

kesalahan dalam pelafalan dan intonasi cukup 

mengganggu pemahaman. 

kesalahan dalam pelafalan dan intonasi tidak 

mengganggu pemahaman. 

 

Berdasarkan penilaian ZiDS nilai tertinggi yang dapat diperoleh adalah 75 

yang terdiri dari tiga bagian yaitu (1) Kontaktaufnahme, (2) Gespräch über ein 

Thema, dan (3) gemeinsam eine Aufgabe lösen. Definisi dari pengertian tersebut 

adalah (1) pengenalan diri, (2) berbicara tentang tema, (3) menyelesaikan sebuah 

tugas bersama. Dalam penelitian ini penilaian berdasarkan empat kriteria yang 

telah disebutkan di atas yaitu (1) ekspresi penggunaan ungkapan, (2) pemecahan 

masalah dan keefektifan berbicara, (3) struktur gramatik dan (4) pelafalan dan 
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intonasi yang telah dijabarkan pada tabel 4 di atas. Nilai maksimal yang dapat 

diperoleh peserta didik adalah 15 dan nilai minimal 0.  

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penilaian 

keterampilan berbicara adalah suatu proses pemberian nilai terhadap keterampilan 

berbicara dengan mematuhi aturan-aturan atau suatu kriteria tertentu. Selanjutnya 

berdasarkan berbagai bentuk kriteria penilaian yang telah dijelaskan di atas, 

peneliti menggunakan bentuk penilaian dari Diensel dan Reimann (1998: 74) 

ZiDS (Zertifikat für indonesische Deutsch Studenten). Hal ini dikarenakan model 

penilaian ZiDS lebih sederhana, mengingat keterbatasan penilai yang hanya dua 

orang. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian dari Ade 

Murdani “Keefektifan Penggunaan Metode Student Team Achievement Division 

(STAD) pada Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Jerman di SMA N 2 

Boyolali”. Hasil penelitian menunjukan bahwa  sebesar 2,119 lebih besar 

dari  sebesar 1,664 dengan db =82 pada taraf signifikan 0,05. Rerata kelas 

eksperimen sebesar 1,762 lebih besar daripada rerata kelas kontrol sebesar 1,66. 

Ini berarti bahwa (1) terdapat perbedaan tingkat keterampilan membaca yang 

signifikan antara peserta didik yang diajar menggunkan metode STAD dan metode 

konvensional, (2) penggunaan metode STAD lebih efektif dalam meningkatkan 

keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik daripada metode 

konvensional dengan bobot keefektifan 6,2 %. 
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C. Kerangka Pikir 

1. Perbedaan Prestasi Belajar Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman 

Peserta Didik kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten antara yang Diajar 

dengan Metode Cooperative Learning Tipe STAD dan yang Diajar 

Menggunakan Metode Konvensional 

 

Bahasa Jerman adalah mata pelajaran muatan lokal yang baru didapatkan 

peserta didik dibangku Sekolah Menengah Atas (SMA). Bahasa Jerman memiliki 

karakteristik yang sangat berbeda bila dibandingkan dengan bahasa ibu peserta 

didik yaitu bahasa Indonesia, baik dalam hal pengucapan, cara membaca dan 

struktur gramatik. Tidak sedikit peserta didik yang merasa kesulitan ketika 

mereka harus berbicara dalam bahasa Jerman, hal itu dikarenakan ada beberapa 

konsonan dan vokal yang ada dalam bahasa Jerman yang tidak dijumpai dalam 

bahasa Indonesia.  

Pembelajaran menggunakan metode konvensional yang cenderung 

berpusat pada guru hal ini menyebabkan kurang aktifnya peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Peserta didik hanya mendengarkan ceramah dari guru dan 

mengerjakan tugas. Hal ini menyebabkan kemampuan berbicara peserta didik 

kurang terlatih. Pembelajaran yang monoton menyebabkan rendahnya minat 

peserta didik dalam belajar bahasa Jerman. Dalam penggunaan metode 

konvensional guru kurang melibatkan peran aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan keterampilan berbicara peserta didik kurang 

maksimal. 

Berbeda dengan penggunaan metode cooperative learning tipe STAD, 

metode ini peserta didik dituntut untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, 
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guru hanya sebagai fasilitator sedangkan pembelajaran berpusat pada peserta 

didik. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 

4-5 peserta didik. Dalam proses pembelajaran guru memberikan sebuah materi 

kemudian akan didiskusikan oleh masing-masing kelompok. Hal ini membuat 

peserta didik lebih aktif dan memberikan kesempatan peserta didik untuk saling 

bertukar pendapat. Metode STAD juga melatih peserta didik untuk saling 

bekerjasama dengan cara peserta didik yang merasa sudah menguasai materi akan 

memberi tahu peserta didik lainnya.  

Dalam tahap evaluasi guru memberikan kuis kepada peserta didik 

disetiap kelompok yang nantinya akan diakumulasikan menjadi nilai kelompok. 

Dengan menjawab pertanyaan dalam kuis peserta didik akan dilatih untuk 

menyampaikan pendapat mereka yang nantinya peserta didik terlatih untuk 

berbicara untuk menyampaikan ide atau pendapat mereka dalam bahasa Jerman. 

Guru akan memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki nilai 

tertinggi. Hal ini membuat peserta didik untuk saling bersaing secara sehat dan 

meningkatkan motivasi peserta didik untuk terus belajar sehingga dapat menjawab 

kuis dan menjadi pemenang dalam kuis tersebut. 

Dalam penggunaan metode konvensional peserta didik kurang terlatih 

dalam hal berbicara, sedangkan dalam penggunaan metode STAD peserta didik 

dituntut untuk menyampaikan pendapat mereka melalui diskusi kelompok. Peserta 

didik dituntut untuk berperan aktif dalam menjawab kuis, hal ini melatih peserta 

didik untuk menigkatkan keterampilan berbicara.  
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2. Penggunaan Metode Cooperative Learning Tipe STAD Lebih Efektif 

dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta 

Didik kelas XI SMA Negeri 2 Klaten Dibandingkan dengan Metode 

Konvensional 
 

Berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. 

Beberapa faktor itu antara lain adalah metode yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran. Kekreatifan guru dituntut dalam memilih metode yang sesuai untuk 

menyampaikan materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. Karakteristik 

metode juga berpengaruh pada keterampilan yang akan diajarkan kepada peserta 

didik. Penggunaan metode yang sesuai akan sangat membantu peserta didik dalam 

menguasai suatu materi. Hal ini menunjang keberhasilan proses pembelajaran.  

Salah satu metode yang menunjang untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara adalah metode cooperative learning tipe STAD. Penggunaan metode 

tipe STAD sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta 

didik.  Hal ini berdasarkan tahapan-tahapan yang ada dalam metode ini menuntut 

peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran.  

Dalam metode ini guru akan membagi masing-masing peserta didik 

menjadi beberapa kelompok dengan karakteristik yang berbeda-beda. Perbedaan 

itu antara lain, tingkat intelegensi (cerdas, sedang, rendah), jenis kelamin (laki-

laki, perempuan) dan suku (Jawa, Sunda, Sumatra). Hal ini bertujuan agar 

toleransi antar peserta didik dapat terbangun. Peserta didik berdiskusi tentang 

suatu materi dan saling tukar menukar pendapat, peserta didik yang merasa sudah 

menguasai materi akan menerangkan kepada peserta didik yang belum menguasai 

materi. Pada umumnya peserta didik akan lebih nyaman bertanya kepada teman 

sebayanya dibandingkan bertanya dengan gurunya.  
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Keterampilan berbicara peserta didik akan sangat terlatih pada saat guru 

memberikan kuis dan peserta didik dituntut untuk menjawab kuis serta 

mengemukakan pendapat mereka dalam kuis tersebut. Sistem penilaian pada 

metode ini guru akan memberikan kesempatan yang sama kepada masing-masing 

peserta didik untuk menjawab dan memperoleh nilai yang akan diakumulasikan 

menjadi nilai kelompok. Nilai kelompok itu yang nantinya akan menentukan 

pengkategorian masing-masing kelompok, dan menetukan pemenangnya. Dalam 

kompetisi untuk menjadi kelompok pemenang, peserta didik akan lebih 

termotivasi untuk belajar lebih giat lagi dan berlatih keterampilan berbicara untuk 

menjawab kuis.  

Pembelajaran menggunakan metode STAD lebih efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara bila dibandingkan dengan metode 

konvensional. Dalam pembelajaran menggunakan metode konvensional peserta 

didik hanya sebagai subjek pasif yang menerima materi yang disampaikan oleh 

guru. Pembelajaran pada umumnya monoton dan kurang membuat peserta didik 

aktif dalam proses pembelajaran. Guru cenderung menerangkan di papan tulis dan 

peserta didik menulis, hal ini membuat keterampilan berbicara peserta didik 

kurang terlatih. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
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1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara 

Jerman peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten antara yang diajar 

dengan metode cooperative learning tipe STAD dan yang diajar dengan metode 

konvensional. 

2. Penggunaan metode cooperative learning tipe STAD lebih efektif dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI di 

SMA Negeri 2 Klaten dibandingkan dengan metode konvensional.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan kajian eksperimental. Chaer (2007: 10) 

mengungkapkan bahwa kajian eksperimental dilakukan untuk mengetahui efek suatu 

variabel perlakuan. Kajian eksperimental biasanya dilakukan untuk menguji 

hipotesis. Rancangan atau desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah 

control group pre-test - post-test design. Arikunto (2005: 79) menggambarkan 

sebagai berikut. 

Tabel 5 : Control Group Pre-test Post-test Design 

 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

E T1 X T2 

K T1 - T2 

 

Keterangan: 

E : kelompok eksperimen 

K : kelompok kontrol 

X : perlakuan di kelas eksperimen 

T1 : pre-test 

T2 : post-test 

 

Dalam penelitian ini, objek penelitian terdiri dari satu kelas eksperimen dan 

satu kelas kontrol. Pre-test dilakukan kepada kedua kelas untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik sebelum dilakukan perlakuan terhadap kelas 

eksperimen. Selanjutnya pada akhir penelitian dilakukan post-test untuk mengetahui 

40 
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perbedaan prestasi terhadap kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional 

dibandingkan dengan kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan 

metode STAD. 

 

B. Variabel Penelitian  

Menurut Chaer (2007: 32) variabel itu diartikan sebagai segala sesuatu yang 

akan menjadi objek penelitian atau faktor-faktor yang berperanan dalam peristiwa 

atau gejala yang akan diteliti. Senada dengan yang diungkapkan Chaer, Bungin 

(2009: 92) juga mengutarakan bahwa variabel penelitian adalah gejala variabel yang 

bervariasi yaitu faktor-faktor yang dapat berubah-ubah ataupun dapat diubah untuk 

tujuan penelitian. Variabel penelitian perlu ditentukan dan dijelaskan agar alur 

hubungan dua atau lebih variabel dalam penelitian dapat dicari dan dianalisis. 

Kemudian dalam peneitian ini akan menggunakan dua macam variabel 

penelitian yaitu variabel independen atau variabel bebas (X), dan variabel dependen 

atau variabel terikat (Y). Sebagai variabel bebas (X) yaitu penggunaan metode STAD, 

dan sebagai variabel terikat (Y) yaitu kemampuan berbicara bahasa Jerman. 

Hubungan antara kedua variabel tersebut, dapat dilihat dari gambar di bawah ini 

seperti yang dijelaskan oleh Nisfianoor (2009: 7),      

   

Gambar 1: Hubungan antara Variabel Penelitian 

 

Y X 
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Keterangan: 

X : Variabel bebas (penggunaan metode STAD) 

Y : Variabel terikat (keterampilan berbicara bahasa Jerman) 

 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono (2011: 80) mengungkapkan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Hal sejenis juga diungkapkan oleh Herdiansyah (2010: 103) bahwa 

populasi adalah individu yang memiliki karekteristik yang sama atau relatif serupa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Klaten 

tahun ajaran 2012/2013, yang terdiri dari 157 peserta didik yang terbagi menjadi 5 

kelas. 

2. Sampel 

Narbuko dan Achmadi (2012: 107) mengungkapkan bahwa sampel atau 

contoh (monster) adalah sebagian individu yang diselidiki dari keseluruhan individu 

penelitian. Menurut Sugiyono (2011: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sugono (2008: 1354) 

mengemukakan definisikan pengertian sampel adalah (1) sesuatu yang digunakan 

untuk menunjukkan sifat suatu kelompok yang lebih besar; (2) bagian kecil yang 

mewakili kelompok atau keseluruhan yang lebih besar; percontoh. Sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan teknik simple random sampling. Selanjutnya menurut 
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Sugiyono (2011: 82) cara random sampling berarti pengambilan sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.  

Selanjutnya Usama dan Akbar (2006: 45) mengutarakan bahwa keuntungan 

dari simple random sampling yaitu anggota sampel mudah dan cepat diperoleh 

sedangkan kelemahannya adalah kadang-kadang tidak mendapatkan data yang 

lengkap dari populasinya. Pengambilan sampel dengan sistem tersebut bertujuan 

untuk menentukan kelas mana yang akan menjadi kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Cara menarik sampel acak yaitu dengan cara acak sederhana.  

Setelah diadakan random dengan undian seluruh kelas peserta didik kelas XI 

di SMA Negeri 2 Klaten yang berjumlah 157 peserta didik, maka dapat diketahui 

bahwa kelas XI OSN (Olimpiade Sains Nasional) adalah kelas eksperimen dan kelas 

XI IPS 3 dan XI IPS 4 adalah kelas kontrol. Hal ini dikarenakan di SMA Negeri 2 

Klaten terdapat dua bahasa asing yaitu bahasa Jerman dan bahasa Prancis yang 

menjadi mata pelajaran pilihan. Dalam pelaksanaannya dilakukan secara bersamaan 

oleh karena itu kelas XI IPS 3 dan XI IPS 4 digabung agar jumlah peserta didik tidak 

jauh berbeda dengan jumlah peserta didik dikelas eksperimen.  

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakasanakan di SMA Negeri 2 Klaten yang beralamatkan di 

Jl. Angsana, Trunuh, Klaten Selatan, Klaten, Jawa Tengah. SMA Negeri 2 Klaten 

adalah salah satu SMA yang mengajarkan bahasa Jerman sebagai program pilihan 
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bahasa asing selain bahasa Prancis. Penggunaan metode STAD dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara belum diterapkan, sehingga diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi acuan atau referensi bagi guru bahasa Jerman dalam mengajarkan 

keterampilan berbicara peserta didik di SMA Negeri 2 Klaten. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semestar kedua tahun ajaran 2012/2013. Proses 

pengambilan data dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2013.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini digunakan instrumen tes dalam proses pengumpulan 

data. Seperti yang diungkapkan oleh Chaer (2007: 38) penelitian yang mengetahui 

kemampuan (misalnya kemampuan berbahasa) instrumennya berupa tes. Menurut 

Arikunto (2009: 53) tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan 

yang sudah ditentukan. Selanjutnya Nurgiyantoro (2010: 7) menjelaskan bahwa tes 

merupakan sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu 

sampel tingkah laku, misalnya untuk menjawab pertanyaan “seberapa baik (tinggi) 

kinerja seseorang” yang dijawab berupa angka. 

Dalam penelitian ini tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-

test. Tes yang digunakan adalah tes lisan dengan cara bercerita terpimpin. Pre-test 

dilakukan sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 
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awal berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten. 

Selanjutnya pada akhir penelitian akan dilakukan post-test yang bertujuan untuk 

membandingkan hasil antara kelompok eksperimen yang diajar menggunakan metode 

STAD dengan kelompok kontrol yang diajar menggunakan metode konvensional. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya alat pengambil data, dimana data 

itu diambil dari korpus penelitian. Alat pengambil data yang biasa disebut dengan 

instrumen penelitian. Bentuk instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 

berbicara bahasa Jerman, yaitu berupa tes lisan. Bentuk tes lisan dalam penelitian ini 

sendiri adalah bercerita terpimpin yang sebelumnya telah ditetapkan poin-poinnya. 

Peserta didik akan menceritakan tentang suatu tema berdasarkan poin-poin yang telah 

ditentukan. Kriteria penilaian dalam penelitian ini berdasarkan penilaian dalam ZiDS 

(Zertifikat für indonesische Deutsch Studenten) dalam keterampilan berbicara. 

Tes kemampuan berbicara bahasa Jerman ini disesuaikan dengan kurikulum 

yang berlaku di SMA, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pengajaran (KTSP). Tema 

pelajaran untuk semester kedua adalah Die Schule und was dann?(Beruf, Traumberuf, 

Modalverben). 
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Tabel 6 : Kisi-kisi Instrumen Tes Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman. 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi Dasar Materi Indikator  

Mengungkapkan 

informasi secara 

lisan dalam bentuk 

paparan atau 

dialog sederhana 

tentang tema Die 

Schule und was 

dann? 

a. Menyampaikan 

   informasi secara 

lisan dengan lafal 

yang tepat dengan 

kalimat sederhana 

sesuai konteks yang 

mencerminkan 

kecakapan 

berbahasa yang 

santun dan tepat 

tentang tema yang 

mencakup 

Pekerjaan (Beruf), 

Pekerjaan impian 

(Traumberuf). 

 

b.Melakukan dialog 

sederhana dengan 

lancar yang 

mencerminkan 

kecakapan 

berkomunikasi 

   dengan santun  

dan tepat tentang 

tema yang 

mencakup 

Pekerjaan (Beruf), 

Pekerjaan impian 

(Traumberuf). 

Tema : Die Schule 

und was dann? 

(Beruf, 

Traumberuf, 

Modalverben) 

 

 

a.Menyampaikan 

informasi 

sederhana 

dengan lafal dan 

intonasi yang 

benar sesuai 

konteks, yaitu 

tentang tema 

yang mencakup 

Pekerjaan 

(Beruf), 

Pekerjaan 

impian 

(Traumberuf). 

 

 

b.Mengajukan 

pertanyaan 

dengan lafal dan 

intonasi yang 

benar sesuai 

konteks, yaitu 

tentang tema 

yang mencakup 

Pekerjaan 

(Beruf), 

Pekerjaan 

impian 

(Traumberuf). 

 

c.Menjawab 

pertanyaan 

dengan lafal dan 

intonasi yang 

benar sesuai 

konteks, yaitu 

tentang tema 

yang mencakup 
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Pekerjaan 

(Beruf), 

Pekerjaan 

impian 

(Traumberuf). 

 

 

G. Uji Coba Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas atau kesahihan adalah bahwa instrumen itu, sebagai alat pengukur 

dapat menunjukkan sejauh mana alat pengukur itu dapat mengukur hal-hal yang mau 

diukur (Chaer 2007:38). Selanjutnya Mardhapi dalam Nurgiyantoro (2010:152) 

menyatakan validitas merupakan dukungan bukti dan teori terhadap penafsiran hasil 

tes sesuai dengan tujuan penggunaan tes. Sugiyono (2011 :121) mengatakan bahwa 

instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini validitas yang digunakan 

adalah validitas isi (content validity) dan validitas konstruk (construct validity). 

a.  Validitas Isi 

Menurut Gronlund dalam Nurgiyantoro (2010:155), validitas isi dimaknai 

sebagai proses penentuan seberapa jauh suatu alat tes menunjukan kerelevansian dan 

keterwakilan terhadap ranah tugas yang diukur. Selanjutnya Arikunto (2009:67) 

mengungkapkan sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan 

khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh 



48 
 

karena itu instrumen dalam penelitian ini disusun berdasarkan kompetensi dasar dan 

indikator keberhasilan keterampilan berbicara bahasa Jerman yang tercakup dalam 

KTSP SMA. Instrumen yang ada sebelumnya dikonsultasikan terlebih dahulu dengan 

orang yang ahli pada bidang tersebut (expert judgment) dalam hal ini adalah guru 

mata pelajaran bahasa Jerman SMA Negeri 2 Klaten dan dosen pembimbing. 

b. Validitas Konstruk 

Gronlund dalam Nurgiyantoro (2010:158) mendefinisikan validitas konstruk 

sebagai proses penentun sejauh mana perfomansi tes dapat diinterpretasikan dalam 

kaitannya dengan satu atau sejumlah konstruk psikologis. Sebuah tes dikatakan 

memiliki validitas konstruksi apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut 

mengukur setiap aspek berfikir seperti yang yang disebutkan dalam Tujuan 

Instruksional Khusus (Arikunto 2009:67). 

Untuk memenuhi validitas konstruksi instrumen dalam penelitian ini, maka 

peneliti berkonsultasi dengan guru mata pelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 2 

Klaten sebagai ahli (expert judgment) dan dosen pembimbing. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

 Setelah item-item instrumen penelitian diuji validitasnya, kemudian akan 

diuji reliabilitasnya. Grondlund dalam Nurgiyantoro (2010: 165) mengemukakan 

bahwa reliabilitas menunjuk pada pengertian konsistensi pengukuran, yaitu seberapa 

konsisten skor tes atau hasil evaluasi dari satu pengukuran ke pengukuran yang lain. 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bungin (2001: 216) bahwa realibilitas merupakan 
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indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur (kategorisasi) dapat 

dipercaya atau diandalkan bila dipakai lebih dari satu kali untuk mengukur gejala 

yang sama. 

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes 

tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Uji reliabilitas instrumen dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji reliabilitas Alpha Cronbach. 

Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach diterapkan pada hasil pengukuran yang 

berjenjang, misalnya: 1-4, 1-5, 1-6. Adapun rumus uji reliabilitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah rumus Alpha Cronbach menurut Arikunto (2010:239) 

digambarkan sebagai berikut. 

r 11 = 
)1(k

k
2

1

2

1 b  

Keterangan: 

r 11  = reliabilitas instrumen 

k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
2

b = jumlah varians butir 

2

1  = varians total 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf 

signifikansi 0,05, apabila harga koefisien reliabilitasnya lebih besar dari r tabel maka 

tes dapat dikatakan reliabel. 
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H. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Pra Eksperimen  

Dalam sebuah penelitian agar data yang dikumpulkan mempunyai kualitas 

yang baik, maka instrumen penelitian itu harus memenuhi syarat-syarat sebagai alat 

pengukur yang baik. Syarat-syaratnya adalah validitas atau kesahihan dan realibilitas 

atau keterandalan. Oleh karena itu, sebelum diadakan penelitian peneliti berkonsultasi 

kepada guru bahasa Jerman untuk mendapatkan instrumen penelitian yang valid dan 

reliabel. 

 

2. Tahap Eksperimen 

a. Pre -Test 

Pre - Test diselenggarakan menjelang atau pada awal penyelengaraan suatu 

program pembelajaran. Tujuan diadakan pre-test ini adalah untuk mengukur tingkat 

kemampuan awal peserta didik sebelum atau pada awal kegiatan pembelajaran. Skor 

yang didapatkan peserta didik dalam pre-test yang nantinya akan menjadi acuan 

apakah ada peningkatan kemampuan peserta didik setelah proses pembelajaran. 

b. Eksperimen 

Pelaksanaan tahap eksperimen dilakukan dengan cara memberikan perlakuan 

atau treatment kepada dua belah variabel. Kelas kontrol akan diajar menggunakan 

metode konvensional dengan sumber belajar dari buku Kontakte Deutsch dan LKS 

yang menjadi lembar penugasan guru, Sedangkan kelas eksperimen akan diajar 

menggunakan metode STAD dengan sumber belajar sama seperti kelas kontrol buku 
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Kontakte Deutsch dan LKS. Dalam penelitian ini akan diadakan perlakuan sebanyak 

enam kali untuk masing-masing kelas. Selanjutnya akan diuraikan secara singkat 

langkah-langkah pembelajaran untuk masing-masing kelas. 

Tabel 7 : Langkah-langkah Pemberian Perlakuan pada Kelompok Eksperimen 

dan Kelompok Kontrol  

 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

1. Pembukaan (Einführung) 

a. Guru mempersiapkan peserta didik di 

kelas. 

b. Apersepsi. 

c. Guru menpersiapkan materi dan tujuan 

yang akan disampaikan. 

 

2. Inti (Inhalt) 

a. Guru mengingatkan materi 

minggulalu. 

b. Guru menggunakan metode STAD 

menyajikan informasi akademis baru 

kepada peserta didik. 

c. Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok secara heterogen 

baik secara gender maupun prestasi. 

d. Peserta didik secara berkelompok 

saling berdiskusi dan saling 

membantu untuk mempelajari 

berbagai materi pelajaran. 

e. Guru secara individual memberikan 

kuis kepada peserta didik yang 

berkaitan dengan kemampuan 

berbicara. 

f. Guru memberikan skor kemajuan yang 

nantinya akan diakumulasikan 

menjadi skor kelompok. 

g. Guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang berhasil 

mencapai skor tertinggi. 

 

 

1. Pembukaan (Einführung) 

a. Guru mempersiapkan peserta didik 

di kelas. 

b. Apersepsi. 

c. Guru mempersiapkan materi dan 

tujuan yang akan disampaikan. 

 

2. Inti (Inhalt) 

a. Guru mengingatkan materi minggu 

lalu. 

b. Guru menggunakan metode 

konvensional menyajikan informasi 

akademis baru kepada peserta didik. 

c. Guru menjelaskan materi pelajaran 

sesuai materi yang ada dalam buku 

Kontakte Deutsch dan modul 

pembelajaran. 

d. Peserta didik mendengarkan dan 

menyalin apa yang sudah dijelaskan 

oleh guru. 

e. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik yang ingin 

bertanya tentang materi yang dirasa 

belum jelas. 

f. Peserta didik berlatih berbicara 

(berdialog) dengan teman 

sebangkunya. 

g. Peserta didik menceritakan atau 

mempraktekan kembali 

dialog/percakapan di depan kelas. 
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3. Penutup (Schluss) 

a. Bersama peserta didik menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

b. Memberikan tugas rumah. 

c. Guru menutup pelajaran dengan 

salam. 

3. Penutup (Schluss) 

a. Bersama peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

b. Memberikan tugas rumah. 

c. Guru menutup pelajaran dengan 

salam. 

 

c. Post-Test 

Post-test diselenggarakan menjelang atau pada akhir program pembelajaran. 

Tujuan diadakannya post-test ini adalah untuk mengukur tingkat kemapuan peserta 

didik setelah diadakannya perlakuan atau treatment. Informasi skor yang diperoleh 

peserta didik itulah yang nantinya akan dibandingkan dengan skor pre-test. Selisih 

antara skor pre-test dan post-test itu diasumsikan mengidentifikasi adanya 

peningkatan kemampuan peserta didik baik yang diajar menggunakan metode 

konvensional maupun yang diajar menggunakan metode STAD. Selanjutnya hasil ini 

juga bisa menjawab hipotesis seberapa efektifkah pembelajaran keterampilan 

berbicara antara yang menggunakan metode STAD dengan metode konvensional. 

3. Tahap Pasca Eksperimen 

  Tahap ini merupakan tahap penyelesaian dari penelitian. Data yang diperoleh 

dari pelaksanaan eksperimen dianalisis dan diolah dengan perhitungan secara statistik 

menggunakan program SPSS 13 dan Anates. 
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I. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang  digunakan untuk 

menguji hipotesis apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode 

cooperative learning tipe STAD dalam peningkatan kemampuan berbicara bahasa 

Jerman.  Hasil penelitian dideskripsikan dengan menggunakan analisis deskriptif 

yang menyajikan gambaran responden dan jalannya penelitian. Untuk menjawab 

permasalahan penelitian sebagaimana yang diungkapkan pada rumusan masalah 

dilakukan serangkaian pengujian hipotesis dengan taraf signifikansi α = 0,05  dan 

digunakan uji t untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan metode cooperative learning tipe STAD terhadap peningkatan 

keterampilan berbicara bahasa Jerman. Berkenaan dengan hal tersebut maka 

digunakan t-tes. T-test adalah statistik parametis yang digunakan untuk menguji 

hipotesis komparatif rata-rata dua sampel bila datanya berbentuk interval atau ratio. 

Untuk mengetahuinya maka digunakan rumus uji-t sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Nurgiyantoro (2001:109). 

t =  

Keterangan: 

t  : koefisien yang dicari 

  : nilai rata-rata kelompok eksperimen 

 : nilai rata-rata kelompok kontrol 

S
2  

: tafsiran varians 
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n1 : jumlah subjek kelompok eksperimen 

n2  : jumlah subjek kelompok kontrol 

S2 : tafsiran varians  

Setelah didapatkan  t-hitung, maka untuk pengujian hipotesis tersebut 

dibandingkan dengan  t-tabel, atau bisa juga dilihat dari besarnya harga peluang galat  

(p). Apabila t-hitung  t-tabel atau  pada < 0,05 maka hipotesis diterima. Artinya ada 

perbedaan keefektifan pembelajaran dengan menggunakan metode cooperative 

learning tipe STAD dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Jerman. 

 

J. Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas Sebaran 

Uji normalitas sebaran ini untuk mengetahui apakah data dalam penelitian 

ini berdistribusi normal/tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Chi-Kuadrat (χ
2
) yang dikutip dari Sugiyono (2011: 126) sebagai berikut. 

 

χ 2= ∑ ∑ ( f
o
- f

h
)2 

                       f
h 

Keterangan: 

X
2: 

  koefisien Chi Kuadrat 

fo  :  frekuensi yang diperoleh dari sampel 

fh  :   frekuensi yang diharapkan dari target 
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Uji normalitas dilakukan terhadap kemampuan berbicara awal (pre-test) dan 

kemampuan berbicara akhir (post-test). Kemudian harga chi kuadrat yang diperoleh 

dari perhitungan dikonsultasikan dengan harga chi kuadrat tabel pada taraf 

signifikansi α = 0,05. Jika harga chi kuadrat hitung lebih besar dari harga chi kuadrat 

tabel, dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh tidak berdistribusi normal dan 

apabila harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari tabel, dikatakan bahwa data yang 

diperoleh berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas Variansi  

Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui seragam tidaknya 

variasi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama dan tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan satu sama lain. Perhitungan statistik yang digunakan untuk 

menguji homogenitas adalah uji Cochran karena salah satu variansi kelompok jauh 

lebih besar dibandingkan dengan variansi kelompok yang lain sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Irianto (2009: 227), 

Chitung=         
  variansi terbesar 

                   Jumlah Seluruh Variansi  

Jika diperoleh signifikansi hitung lebih kecil dari signifikansi tabel pada 

taraf signifikansi 0,05, berarti variansi dari kedua kelompok itu dalam populasinya 

masing-masing adalah tidak berbeda secara signifikan dan jika signifikansi hitung 

lebih besar dari signifikansi tabel berarti variansi dari kedua kelompok tersebut 

berbeda secara signifikan. 
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K.  Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (H0). Hipotesis ini menyatakan 

ada tidaknya pengaruh  variabel bebas terhadap variabel terikat. Rumusan hipotesis 

yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Ho : µ1 = µ2 Tidak ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar 

keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik 

kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten antara yang diajar 

dengan menggunakan metode cooperative learning tipe 

STAD dan yang diajar menggunakan metode 

konvensional. 

Ha : µ1 ≠ µ2 Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar 

keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas 

XI di SMA Negeri 2 Klaten antara yang diajar dengan 

menggunakan metode cooperative learning tipe STAD 

dan yang diajar menggunakan metode konvensional. 

2. Ho : µ1 = µ2 Pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman 

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten yang 

diajar menggunakan metode cooperative learning tipe 

STAD sama efektifnya dengan yang diajar menggunakan 

metode konvensional. 
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Ha : µ1 > µ2 Pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman 

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten yang 

diajar menggunakan metode cooperative learning tipe 

STAD lebih efektif dari pada yang diajar menggunakan 

metode konvensional. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan 

berbicara peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Klaten yang diajar menggunakan 

metode cooperative learning tipe STAD dengan yang diajar menggunakan metode 

konvensional. Dalam penelitian ini diperoleh data keterampilan berbicara peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 2 Klaten yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Peserta didik yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas 

XI IPA OSN sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas XI IPS 3 dan XI 

IPS 4 sebagai kelas kontrol. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berdasarkan 

hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan terhadap masing-masing kelas. 

 

1. Deskripsi Data Pre-test 

a. Skor Data Pre-test Kelas Eksperimen Keterampilan Berbicara Bahasa 

Jerman. 

 

Pre-test dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 

sebelum diadakan perlakuan. Dalam penilaian hasil penelitian menggunakan 

pedoman penilaian ZiDS yang kemudian diolah menggunakan SPSS 13.0 for 

Windows. Jumlah kriteria yang harus terpenuhi dalam penilaian keterampilan 

berbicara ini terbagi menjadi 8 soal yang dengan subjek penelitian kelas 

eksperimen sebanyak 21 peserta didik. Skor tertinggi yang dapat dicapai oleh 

peserta didik adalah 15 dan skor terendah adalah 0. Berdasarkan hasil pre-test 

yang didapat, skor tertinggi yang diperoleh pada pelaksanaan pre-test adalah 8,5 

58 



59 
 

 

dan skor terendah adalah 5. Skor tertinggi diperoleh 1 peserta didik dan skor 

terendah juga diperoleh 1 peserta didik.  

Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus H.A Sturges (Sugiyono, 2005: 29) sebagai berikut. 

Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 

Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  

Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 

Rentang data (range) = Xmax – Xmin 

Berikut ini adalah daftar distribusi frekuensi skor penguasaan keterampilan 

berbicara kelas eksperimen. 

Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Berbicara Bahasa 

Jerman Kelas Eksperimen 

 

No. Interval F Absolut F Kumulatif F Relatif (%) 

1 5,0 - 5,6 1 1 4,8 

2 5,7 - 6,3 1 2 4,8 

3 6,4 - 7,0 6 8 28,6 

4 7,1 - 7,7 9 17 42,9 

5 7,8 - 8,4 3 20 14,3 

6 8,5 - 9,1 1 21 4,8 

Jumlah 21 69 100 

       Berdasarkan tabel di atas didapatkan informasi bahwa banyaknya kelas 

ada enam kelas. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan SPSS 13.0 for 

Windows diperoleh data skor terendah kelas eksperimen 5,00 dan skor tertinggi 
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kelas ekspeimen 8,50.  Rata-rata (mean) sebesar 7,21; median sebesar 7,50; 

modus sebesar (7,50) dan standar devisiasi 0,78.  

Frekuensi skor pre-test kelas eksperimen dapat digambarkan  dengan 

histogram akan terlihat sebagai berikut. 

 

Gambar 2: Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Berbicara Bahasa 

Jerman Kelas Eksperimen 

 Berdasarkan gambar tabel di atas, didapatkan informasi bahwa nilai 

keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat pre-test,  

tertinggi pada interval 8,5 - 9,1 yang didapatkan oleh 1 peserta didik, nilai 

terendah juga didapatkan 1 orang peserta didik pada  interval 5 - 5,6. Paling 

banyak  peserta didik yang mendapatkan nilai pada interval 7,1 - 7,7 dengan 

jumlah 9 peserta didik. Ada sebanyak 6 peserta didik yang mendapatkan nilai 

pada interval 6,4 - 7, sebanyak 3 peserta didik yang mendapatkan nilai pada 

interval 7,8 - 8,4. Selanjutnya ada 1 orang peserta didik yang mendapatakn nilai 

5,7 - 6,3. 
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Dalam perhitungan kategorisasi menggunakan rumus sebagai berikut. 

Tinggi   : X ≥ M + SD 

Sedang  :M – SD ≤ X < M + SD 

Rendah  : X < M – SD 

Keterangan : 

M  =Mean 

SD  = Standar Deviasi 

 

Dengan nilai mean sebesar 7,21 dan standar devisiasi sebesar 0,78 

didapatkan hasil pengkategorisasian sebagai berikut.  

Tabel 9: Hasil Kategori Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Pre-test 

Kelas   Eksperimen 

 

No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 ≥ 8,00 4 19 Tinggi 

2 6,43 ≤ X < 8,00 15 71,4 Sedang 

3 < 6,43 2 9,5 Rendah 

Total 21 100 

  

Berdasarkan tabel di atas didapatkan informasi bahwa skor keterampilan 

berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen, ada sebanyak 4 peserta 

didik yang berada dalam kategorisasi tinggi dengan jumlah persentase 19%, 15 

peserta didik berada dalam kategorisasi sedang dengan jumlah persentase 71,4 % 

dan sebanyak 2 peserta didik berada dalam kategorisasi rendah dengan jumlah 

persentase 9,5%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berbicara bahasa Jerman pada kelas eksperimen berada dalam 

kategori sedang. 

b. Skor Data Pre-test Kelas Kontrol Keterampilan Berbicara Bahasa 

Jerman. 

 

Pre-test dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 

sebelum diadakan perlakuan. Dalam penilaian hasil penelitian menggunakan 



62 
 

 

pedoman penilaian ZiDS yang kemudian diolah menggunakan SPSS 13.0 for 

Windows. Jumlah kriteria yang harus terpenuhi dalam penilaian keterampilan 

berbicara ini terbagi menjadi 8 soal yang dengan subjek penelitian kelas kontrol 

sebanyak 29 peserta didik. Skor tertinggi yang dapat dicapai oleh peserta didik 

adalah 15 dan skor terendah adalah 0.  

Berdasarkan hasil pre-test yang didapat, skor tertinggi yang diperoleh pada 

pelaksanaan pre-test adalah 9,00 dan skor terendah adalah 5,00. Skor tertinggi 

diperoleh 1 peserta didik dan skor terendah juga diperoleh 1 peserta didik. 

Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus H.A Sturges (Sugiyono, 2005: 29) yang perhitungannya sama seperti pada 

halaman 57. Berikut ini adalah daftar distribusi frekuensi skor penguasaan 

keterampilan berbicara kelas eksperimen. 

Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Berbicara Bahasa 

Jerman Kelas Kontrol 

 

No. Interval F Absolut F Kumulatif F Relatif (%) 

1 5,0 - 5,6 1 1 3,4 

2 5,7 - 6,3 1 2 3,4 

3 6,4 - 7,0 15 17 51,7 

4 7,1 - 7,7 1 18 3,4 

5 7,8 - 8,4 7 25 24,1 

6 8,5 - 9,1 4 29 13,8 

Jumlah 29 92 100 

 

       Berdasarkan tabel di atas didapatkan informasi bahwa banyaknya kelas 

ada enam kelas. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan SPSS 13.0 for 
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Windows diperoleh data skor terendah kelas kontrol 5,00 dan skor tertinggi kelas 

kontrol 9,00. Rata-rata (mean) sebesar 7,29; median sebesar 7,00; modus sebesar 

7,00 dan standar devisiasi 0,88.  

Frekuensi skor pre-test kelas eksperimen dapat digambarkan  dengan 

histogram akan terlihat sebagai berikut. 

 

Gambar 3: Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Berbicara Bahasa 

Jerman Kelas Kontrol 

 Berdasarkan gambar tabel di atas, didapatkan informasi bahwa nilai 

keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas kontrol pada saat pre-test,  tertinggi 

pada interval 8,5-9,1 yang didapatkan oleh 4 peserta didik, nilai terendah  

didapatkan 1 orang peserta didik pada  interval 5-5,6. Paling banyak  peserta didik 

yang mendapatkan nilai pada interval 6,4-7 dengan jumlah 15 peserta didik. Ada 

sebanyak 7 peserta didik yang mendapatkan nilai pada interval 7,8-8,4, sebanyak  

peserta didik yang mendapatkan nilai pada interval 7,1-7,7. Selanjutnya ada 1 

orang peserta didik yang mendapatkan nilai 5,7-6,3. Dalam perhitungan 
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kategorisasi menggunakan rumus sebagai berikut yang sama seperti pada halaman 

57. Dengan nilai mean sebesar 7,29 dan standar devisiasi sebesar 0,88 didapatkan 

hasil pengkategorisasian sebagai berikut.  

Tabel 11: Hasil Kategori Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Pre-test 

Kelas Kontrol 

 

No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 ≥ 8,17 4 13,8 Tinggi 

2 6,41 ≤ X < 8,17 23 79,3 Sedang 

3 < 6,41 2 6,9 Rendah 

Total 29 100 

  

Berdasarkan tabel di atas didapatkan informasi bahwa skor keterampilan 

berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol, ada sebanyak 4 peserta didik 

yang berada dalam kategori tinggi dengan jumlah persentase 13,8%, 23 peserta 

didik berada dalam kategori sedang dengan jumlah persentase 79,3 % dan 

sebanyak 2 peserta didik berada dalam kategorisasi rendah dengan jumlah 

persentase 6,9 %. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berbicara bahasa Jerman pada kelas kontrol berada dalam kategori 

sedang. 

2. Deskripsi Data Post-test 

a. Skor Data Post-test Kelas Eksperimen Keterampilan Berbicara Bahasa 

Jerman. 

 

Post-test dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan akhir peserta didik 

setelah diadakan perlakuan. Dalam penilaian hasil penelitian menggunakan 

pedoman penilaian ZiDS yang kemudian diolah menggunakan SPSS 13.0 for 

Windows. Jumlah kriteria yang harus terpenuhi dalam penilaian keterampilan 

berbicara ini terbagi menjadi 8 soal yang dengan subjek penelitian kelas 
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eksperimen sebanyak 21 peserta didik. Skor tertinggi yang dapat dicapai oleh 

peserta didik adalah 15 dan skor terendah adalah 0.  

Berdasarkan hasil post-test yang didapat, skor tertinggi yang diperoleh 

pada pelaksanaan post-test adalah 10,5 dan skor terendah adalah 7,0. Skor 

tertinggi diperoleh 1 peserta didik dan skor terendah diperoleh 3 peserta didik. 

Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus dengan perhitungan yang sama pada halaman 57. Berikut ini adalah daftar 

distribusi frekuensi skor penguasaan keterampilan berbicara kelas eksperimen. 

Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa 

Jerman Kelas Eksperimen 

 

No. Interval F Absolut F Kumulatif F Relatif (%) 

1 7,0 - 7,6 3 3 14,3 

2 7,7 - 8,3 6 9 28,6 

3 8,4 - 9,0 2 11 9,5 

4 9,1 - 9,7 8 19 38,1 

5 9,8 - 10,4 1 20 4,8 

6 10,5 - 11,1 1 21 4,8 

Jumlah 21 83 100 

       Berdasarkan tabel di atas didapatkan informasi bahwa banyaknya kelas 

ada enam kelas. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan SPSS 13.0 for 

Windows diperoleh data skor terendah kelas eksperimen 7 dan skor tertinggi kelas 

ekspeimen 10, 5.  Rata-rata (mean) sebesar 8,6; median sebesar 8,5; modus 

sebesar  9,5 dan standar devisiasi 1,04.  



66 
 

 

Frekuensi skor post-test kelas eksperimen dapat digambarkan  dengan 

histogram akan terlihat sebagai berikut. 

 

Gambar 4: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa 

Jerman Kelas Eksperimen 

 Berdasarkan gambar tabel di atas, didapatkan informasi bahwa nilai 

keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat post-test,  

tertinggi pada interval 10,5 - 11,1 yang didapatkan oleh 1 peserta didik, nilai 

terendah juga didapatkan 6 orang peserta didik pada  interval 7,7 - 8,3. Paling 

banyak  peserta didik yang mendapatkan nilai pada interval 9,1 - 9,7 dengan 

jumlah 8 peserta didik. Ada sebanyak 1 peserta didik yang mendapatkan nilai 

pada interval 9,8 - 10,4, sebanyak 2 peserta didik yang mendapatkan nilai pada 

interval 8,4 - 9. Selanjutnya ada 3 orang peserta didik yang mendapatakn nilai 7 - 

7,6.  
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Dalam perhitungan kategorisasi menggunakan rumus yang sama pada 

halaman 59. Dengan nilai mean sebesar 8,69 dan standar devisiasi sebesar 1,04 

didapatkan hasil pengkategorisasian sebagai berikut. 

Tabel 13: Hasil Kategori Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Post-test 

Kelas Eksperimen 

 

No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 ≥ 9,73 2 9,5 Tinggi 

2 7,65 ≤ X < 9,73 16 76,2 Sedang 

3 < 7,65 3 14,3 Rendah 

Total 21 100 

  

Berdasarkan tabel di atas didapatkan informasi bahwa skor keterampilan 

berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen, ada sebanyak 2 peserta 

didik yang berada dalam kategori tinggi dengan jumlah persentase 9,5%, 16 

peserta didik berada dalam kategori sedang dengan jumlah persentase 76,2 % dan 

sebanyak 3 peserta didik berada dalam kategorisasi rendah dengan jumlah 

persentase  14,3 %. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berbicara bahasa Jerman pada kelas eksperimen berada dalam 

kategori sedang. 

b. Skor Data Post-test Kelas Kontrol Keterampilan Berbicara Bahasa 

Jerman. 

 

Post-test dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan akhir peserta didik 

setelah diadakan perlakuan. Dalam penilaian hasil penelitian menggunakan 

pedoman penilaian ZiDS yang kemudian diolah menggunakan SPSS 13.0 for 

Windows. Jumlah kriteria yang harus terpenuhi dalam penilaian keterampilan 

berbicara ini terbagi menjadi 8 soal yang dengan subjek penelitian kelas kontrol 

sebanyak 29 peserta didik. Skor tertinggi yang dapat dicapai oleh peserta didik 
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adalah 15 dan skor terendah adalah 0. Berdasarkan hasil post-test yang didapat, 

skor tertinggi yang diperoleh pada pelaksanaan post-test adalah 10,5 dan skor 

terendah adalah 6,5. Skor tertinggi diperoleh 1 peserta didik dan skor terendah  

diperoleh 5 peserta didik. Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan 

dengan menggunakan rumus dengan perhitungan yang sama pada halaman 57. 

Berikut ini adalah daftar distribusi frekuensi skor penguasaan keterampilan 

berbicara kelas eksperimen. 

Tabel 14: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa 

Jerman Kelas Kontrol. 

 

No. Interval F Absolut F Kumulatif F Relatif (%) 

1 6,5 - 7,1 11 11 37,9 

2 7,2 - 7,8 1 12 3,4 

3 7,9 - 8,5 11 23 37,9 

4 8,6 - 9,2 2 25 6,9 

5 9,3 - 9,9 2 27 6,9 

6 10,0 - 10,6 2 29 6,9 

Jumlah 29 127 100 

 

  Berdasarkan tabel di atas didapatkan informasi bahwa banyaknya kelas 

ada enam kelas. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan SPSS 13.0 for 

Windows diperoleh data skor terendah kelas kontrol 6,5 dan skor tertinggi kelas 

kontrol 10,5.  Rata-rata (mean) sebesar 7,9; median sebesar 8,0; modus sebesar 

8,0 dan standar devisiasi 1,12. Frekuensi skor post-test kelas eksperimen dapat 

digambarkan  dengan histogram akan terlihat sebagai berikut. 
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Gambar 5: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa 

Jerman Kelas Kontrol. 

 Berdasarkan gambar tabel di atas, didapatkan informasi bahwa nilai 

keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas kontrol pada saat post-test,  tertinggi 

pada interval 10-10,6 yang didapatkan oleh 2 peserta didik, nilai terendah  

didapatkan 11 orang peserta didik pada  interval 6,5 - 7,1. Ada 11 peserta didik 

yang mendapatkan nilai pada interval 7,9 - 8,5 dengan jumlah 11 peserta didik. 

Ada sebanyak 2 peserta didik yang mendapatkan nilai pada interval 9,3 - 9,9, 

sebanyak 2 peserta didik yang mendapatkan nilai pada interval 8,6 - 9,2. 

Selanjutnya ada 1 orang peserta didik yang mendapatkan nilai 6,5 - 7,1. 

Dalam perhitungan kategorisasi menggunakan rumus yang sama pada 

halaman 59. Dengan nilai mean sebesar 7,9 dan standar devisiasi sebesar 1,12 

didapatkan hasil pengkategorisasian sebagai berikut.  
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Tabel 15: Hasil Kategori Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Post-test 

Kelas Kontrol 

 

No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 ≥ 9,03 4 13,8 Tinggi 

2 6,80 ≤ X < 9,03 20 69,0 Sedang 

3 < 6,80 5 17,2 Rendah 

Total 29 100 

  

Berdasarkan tabel di atas didapatkan informasi bahwa skor keterampilan 

berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol, ada sebanyak 4 peserta didik 

yang berada dalam kategori tinggi dengan jumlah persentase 13,8%, 20 peserta 

didik berada dalam kategori sedang dengan jumlah persentase 69,0% dan 

sebanyak 5 peserta didik berada dalam kategorisasi rendah dengan jumlah 

persentase 17,2%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berbicara bahasa Jerman pada kelas kontrol berada dalam kategori 

sedang. 

 

B. Analisis Data 

Dalam penelitian sebelum melakukan suatu perlakuan, harus diadakan uji 

analisis data terlebih dahulu untuk mengetahui apakah data itu normal dan 

homogen. Apabila data sudah normal dan homogen antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol maka boleh dilanjutkan dengan memberikan perlakuan pada kelas 

eksperimen. Uji analisis prasyarat terdiri dari uji normalitas sebaran dan uji 

homogenitas varians. Pengujian normalitas sebaran dilakukan untuk mengetahui 

apakah data sudah terdistribusi normal atau tidak. Uji homogenitas varians 
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dilakukan untuk mengetahui apakah data sudah homogen untuk dilakukan suatu 

perlakuan pada kelas eksperimen. 

 

 1. Uji Normalitas Sebaran 

a. Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test  Kelas Eksperimen 

 Berdasarkan perhitungan statistik uji normalitas sebaran dengan bantuan 

SPSS 13.0 for Windows untuk data pre-test kelas eksperimen diketahui nilai 

signifikansi (Asymp. Sig) sebesar 0,114 kemudian dibandingkan dengan nilai 

α=0,05, diketahui nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian 

 diterima yang berarti bahwa data berdistribusi normal. Berikut ditampilkan 

tabel data uji normalitas sebaran data pre-test kelas eksperimen. 

Tabel 16 : Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test  Kelas Eksperimen 

Sumber P A Keterangan 

Pre-test 0,114 0,05 p > 0,05 = normal 

 

 

b. Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test  Kelas Kontrol 

Berdasarkan perhitungan statistik uji normalitas sebaran dengan bantuan 

SPSS 13.0 for Windows untuk data pre-test kelas kontrol diketahui nilai 

signifikansi (Asymp. Sig) sebesar 0,132 kemudian dibandingkan dengan nilai 

α=0,05, diketahui nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian 

 diterima yang berarti bahwa data berdistribusi normal. Berikut ditampilkan 

tabel data uji normalitas sebaran data pre-test kelas kontrol. 
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Tabel 17: Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test  Kelas Kontrol 

Sumber P A Keterangan 

Pre-test 0,132 0,05 p > 0,05 = normal 

 

c. Uji Normalitas Sebaran Data Post-test  Kelas Eksperimen 

 Berdasarkan perhitungan statistik uji normalitas sebaran dengan bantuan 

SPSS 13.0 for Windows untuk data post-test kelas eksperimen diketahui nilai 

signifikansi (Asymp. Sig) sebesar 0,124 kemudian dibandingkan dengan nilai 

α=0,05, diketahui nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian 

 diterima yang berarti bahwa data berdistribusi normal. Berikut ditampilkan 

tabel data uji normalitas sebaran data post-test kelas eksperimen. 

Tabel 18: Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Post-test  Kelas Eksperimen 

Sumber P A Keterangan 

Pre-test 0,124 0,05 p > 0,05 = normal 

 

 

d. Uji Normalitas Sebaran Data Post-test  Kelas Kontrol 

Berdasarkan perhitungan statistik uji normalitas sebaran dengan bantuan 

SPSS 13.0 for Windows untuk data post-test kelas kontrol diketahui nilai 

signifikansi (Asymp. Sig) sebesar 0,355 kemudian dibandingkan dengan nilai 

α=0,05, diketahui nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian 

 diterima yang berarti bahwa data berdistribusi normal. 

Berikut ditampilkan tabel data uji normalitas sebaran data post-test kelas 

kontrol. 
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Tabel 19: Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Post-test  Kelas Kontrol 

Sumber P A Keterangan 

Pre-test 0,355 0,05 p > 0,05 = normal 

 

2. Uji Homogenitas Variansi 

Selain diadakan pengujian normalitas sebaran, diadakan juga pengujian 

homogenitas variansi yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diambil 

dari masing-masing kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol sudah 

homogen untuk dilakukan suatu perlakuan. 

a. Uji Homogenitas Varians Pre-test 

Berdasarkan uji homogenitas varians dengan bantuan SPSS 13.0 for 

Windows, didapatkan informasi bahwa nilai  sebesar 0,872 dengan nilai p 

sebesar 0,355 dan db sebesar 48. Nilai p tersebut dibandingkan dengan nilai taraf 

signifikansi 0,05. Dengan demikian nilai p (p > 0,05). Maka dapat disimpulkan 

bahwa sebaran data pre-test tersebut homogen. Berikut disajikan tabel 

homogenitas varians data  pre-test. 

Tabel 20: Hasil Uji Varians Pre-test 

 

Sumber Fh P Keterangan 

Pre-test 0,872 0,355 p > 0,05 = 

homogen 

 

b. Uji Homogenitas Varians Post-test 

Berdasarkan uji homogenitas varians dengan bantuan SPSS 13.0 for 

Windows, didapatkan informasi bahwa nilai  sebesar 0,014 dengan nilai p 

sebesar 0,906 dan db sebesar 48. Nilai p tersebut dibandingkan dengan nilai taraf 

signifikansi 0,05. Dengan demikian nilai p (p > 0,05). Maka dapat disimpulkan 
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bahwa sebaran data post-test tersebut homogen. Berikut disajikan tabel 

homogenitas varians data  post-test. 

Tabel 21: Hasil Uji Varians Post-test 

 

Sumber Fh P Keterangan 

Pos-test 0,014 0,906 p > 0,05 = 

homogen 

 

C. Pengujian Hipotesis Statistik 

Pengujian hipotesis statistik bertujuan untuk mengetahui keefektifan 

penggunaan metode cooperative learning tipe STAD dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. Analisis 

data dilakukan menggunakan uji t dengan bantuan SPSS 13.0 for Windows.  

a. Hipotesis pertama 

Hipotesis pertama yang diujikan dalam penelitian ini adalah tidak ada 

perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman 

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten antara yang diajar dengan 

menggunakan metode cooperative learning tipe STAD dan yang diajar 

menggunakan metode konvensional yang selanjutnya disebut hipotesis nol (Ho). 

Hipotesis alternatif  yaitu ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar 

keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 

Klaten antara yang diajar dengan menggunakan metode cooperative learning tipe 

STAD dan yang diajar menggunakan metode konvensional yang selanjutnya 

disebut ( ).  

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji-t dengan 

taraf signifikan α=0,05. Perhitungan uji-t tersebut melalui perhitungan statistik 
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dengan bantuan SPSS 13.0 for Windows. Kriteria  hipotesis diterima apabila harga 

 lebih kecil dari  pada taraf signifikan 0,05 maka  diterima dan  

ditolak. Sebaliknya jika  lebih besar dari  pada taraf signifikansi 0,05 

maka  ditolak dan  diterima. Hasil analisis uji-t dapat dilihat pada tabel 

berikut 

Tabel 22 : Hasil Uji-t Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman  

 

Sumber Mean 
  

P Keterangan 

Eksperimen 8,6905 2,492 2,021 0,016 >  

(signifikan) Kontrol 7,9138 

 

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan  keterampilan berbicara bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar 

2,492 dengan nilai signifikansi sebesar 0,016. Kemudian nilai  

dibandingkan dengan  pada taraf signifikansi α=0,05 diperoleh  2,021. 

Hal ini menunjukkan bahwa  lebih besar dari  ( : 2,492 >  

2,021), apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,016 lebih kecil 

daripada nila taraf signifikansi 0,05(0,016< 0,05) maka hipotesis nol  ditolak 

dan hipotesis alternatif diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan 

yang signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten antara yang diajar dengan menggunakan 

metode cooperative learning tipe STAD dan yang diajar menggunakan metode 

konvensional. 
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b. Hipotesis kedua 

Hipotesis kedua yang diujikan dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 

Klaten yang diajar menggunakan metode cooperative learning tipe STAD sama 

efektifnya dengan yang diajar menggunakan metode konvensional yang 

selanjutnya disebut dengan disebut hipotesis nol (Ho), sedangkan hipotesis 

alternatif atau adalah pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman 

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten yang diajar menggunakan metode 

cooperative learning tipe STAD lebih efektif dari pada yang diajar menggunakan 

metode konvensional. 

Untuk mengetahui kebenaran dari kedua hipotesis tersebut maka dicari 

dengan melihat bobot keefektifan. Hasil perhitungan bobot keefektifan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 23: Hasil Perhitungan Bobot Keefektifan 

 

Kelas Skor 

rata-rata 

Rata-

rata 

Gain 

Skor 

Bobot 

Keefektifan 

Pre-test Eksperimen 7,2142 7,952 

0,349 10,7% 
Post-test Eksperimen 8,6905 

Pre-test Kontrol 7,2931 7,603 

Post-test Kontrol 7,9138 

 

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa bobot keefektifan sebesar 

10,7%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hioptesis  ditolak dan  

diterima yang menyatakan bahwa pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 

Jerman peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten yang diajar menggunakan 
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metode cooperative learning tipe STAD lebih efektif dari pada yang diajar 

menggunakan metode konvensional.  

 

D. Pembahasan Hasil penelitian 

1.  Ada Perbedaan yang Signifikan Prestasi Belajar Keterampilan Berbicara 

Bahasa Jerman Peserta Didik kelas XI Di SMA Negeri 2 Klaten antara 

yang Diajar Menggunakan Metode Cooperative Learning Tipe STAD dan 

yang Diajar Menggunakan Metode Konvensional 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan yang signifikan kemampuan berbicara bahasa Jerman antara yang 

diajar menggunkan metode cooperative learning tipe STAD dengan yang diajar 

menggunakan metode konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata post-test kelompok eksperimen sebesar 8,6905, sedangkan nilai rata-rata 

post-test kelompok kontrol sebesar 7,9138. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-

rata post-test kelompok eksperimen yang diajar menggunakan metode cooperative 

learning tipe STAD lebih tinggi bila dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol 

yang diajar menggunakan metode konvensional.  

Data tersebut didukung oleh hasil dari uji hipotesis yang menunjukkan 

nilai  lebih besar dari nilai  pada tafaf signifikansi 0,05. Hasil 

perhitungan  keterampilan berbicara bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar 

2,492 dengan nilai signifikansi sebesar 0,016. Hal ini menunjukkan bahwa  

lebih besar daripada  ( > ), apabila dibandingkan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,016 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 5% 
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(0,016 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

keterampilan berbicara bahasa Jerman antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode cooperative learning tipe STAD dapat digunakan sebagai metode 

alternatif untuk mengajarkan keterampilan berbicara bahasa Jerman. Melalui  

metode cooperative learning tipe STAD, peserta didik akan lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dengan menjawab kuis-kuis yang diberikan oleh guru.  

2.  Metode Cooperative Learning Tipe STAD Lebih Efektif dalam 

Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik 

Kelas XI Di SMA Negeri 2 Klaten Dibandingkan dengan Metode 

Konvensional 

 

Pembelajaran keterampilan berbicara merupakan salah satu komponen 

penting dalam pembelajaran bahasa Jerman. Hai ini dikarenakan salah satu tujuan 

dari pembelajaran bahasa adalah agar pembelajar bahasa mampu berkomunikasi 

dan menyampaikan informasi kepada orang lain. Kendala yang sering dihadapi 

oleh peserta didik sebagai pembelajar bahasa Jerman adalah peserta didik 

cenderung malu atau merasa tidak bisa apabila mereka harus mengungkapkan ide 

atau pendapat mereka. Selain itu guru cenderung menggunakan metode 

konvensional yang kurang menuntut peserta didik untuk berlatih keterampilan 

berbicara. Peserta didik hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan 

mengerjakan soal. 

Penggunaan metode dalam proses pembelajaran merupakan faktor penting 

untuk menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Tujuan dari penggunaan 

metode adalah untuk mempermudah peserta didik memahami materi yang 
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disampaikan oleh guru secara maksimal. Metode cooperative learning tipe STAD 

adalah salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara.  

Dalam proses pembelajaran menggunakan metode cooperative learning 

tipe STAD peserta didik dapat berdiskusi dengan peserta didik lain guna 

memecahkan sebuah permasalahan. Keterampilan berbicara peserta didik akan 

terlatih ketika mereka mencoba menjawab kuis-kuis yang diberikan oleh guru. 

Selain dapat melatih keterampilan berbicara metode tipe STAD ini juga 

menjadikan peserta didik lebih aktif untuk berkompetisi guna mendapatkan nilai 

tertinggi bagi kelompoknya. 

Berdasarkan uraian di atas dan data hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode cooperative learning tipe STAD dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara bahasa Jerman di SMA Negeri 2 Klaten lebih efektif 

dibandingkan dengan penggunaan metode konvensional. Berdasarkan hasil 

perhitungan bobot kefektifannya sebesar 10,7% (perhitungan ada di lampiran 

halaman 190), sedangkan sisanya sebesar 89,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain diluar dari penelitian ini. Faktor-faktor tersebut antara lain, sarana dan 

prasarana sekolah, kurikulum yang diterapkan dalam mata pelajaran bahasa 

Jerman, kualitas pengajar sebagai motivator dan fasilitator serta minat dan 

motivasi dari peserta didik sendiri. 
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E. Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 

1.  Post-test dilaksanakan pada hari pertama untuk kelas kontrol, dan pada hari 

kedua untuk kelas eksperimen yang memungkinkan terjadinya pertukaran 

informasi antara kedua kelas . 

2. Pelaksanaan treatment hanya dilaksanakan 6 kali, sehingga penggunaan 

metode kurang maksimal. 

3. Penelitian hanya menggunakan 2 kelas sebagai sampel, yaitu 1 kelas 

eksperimen dan 1 kelas kontrol yang kurang mewakili keseluruhan populasi. 

4. Peneliti masih pemula yang belum berpengalaman dan harus belajar lagi.
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BAB V  

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara 

Jerman peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten antara yang diajar 

dengan metode cooperative learning tipe STAD dan yang diajar dengan metode 

konvensional dengan bahwa  lebih besar daripada  

( > ). 

2. Penggunaan metode cooperative learning tipe STAD lebih efektif dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI di 

SMA Negeri 2 Klaten dibandingkan dengan metode konvensional dengan 

bobot keefektifannya sebesar 10,7%.  

 

B. Implikasi 

Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain penggunaan metode. Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman adalah metode cooperative 

learning tipe STAD. Metode tipe STAD menuntut peserta didik untuk berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran peserta didik terbagi 

menjadi beberapa kelompok secara heterogen. Heterogen yang dimaksud adalah 

bahwa dalam kelompok terdiri dari peserta didik yang mempunyai kemampuan 

81 
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yang bervariasi antara rendah, sedang dan tinggi, selanjutnya mereka saling 

berdiskusi guna menyelesaikan tugas-tugas.  

Kelebihan dari metode STAD dapat menumbuhkan rasa tengang rasa dan 

toleransi antar peserta didik. Peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi akan 

membantu peserta didik yang memiliki kemampuan rendah dalam hal menguasai 

materi pembelajaran. Diskusi dalam kelompok membuat peserta didik saling 

bertukar pendapat dan belajar memecahkan masalah bersama. Sistem kuis dalam 

penerapan metode ini dapat melatih peserta didik untuk mengungkapkan ide dan 

gagasan mereka secara lisan sehingga keterampilan berbicara bahasa Jerman 

mereka dapat terlatih dan pada akhirnya dapat meningkat.  

Hal ini didasarkan pada hasil penelitian bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara Jerman peserta didik kelas XI di 

SMA Negeri 2 Klaten antara yang diajar dengan metode cooperative learning tipe 

STAD dan yang diajar dengan metode konvensional. Penggunaan metode 

cooperative learning tipe STAD lebih efektif dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Klaten 

dibandingkan dengan metode konvensional.  

Metode cooperative learning tipe STAD memberikan kontribusi sebesar 

10,7 % untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik. 

Guru dapat menggunakan metode ini sebagai referensi guna meningkatkan 

keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik. Apabila guru masih 

menggunakan metode konvensional dalam mengajarkan keterampilan berbicara 

bahasa Jerman, maka guru dianjurkan untuk menggunakan metode cooperative 
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learning tipe STAD dalam mengajarkan keterampilan berbicara bahasa Jerman 

kepada peserta didik. Metode tidak hanya meningkatkan prestasi peserta didik 

tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial peserta didik untuk lebih 

menghargai pendapat orang lain dan menumbuhkan jiwa toleransi antar peserta 

didik.  

 

C.  Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan guna meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik dapat disarankan beberapa hal sebagai 

berikut.  

1. Guru disarankan untuk mempergunakan metode cooperative learning tipe 

STAD dalam pembelajaran bahasa Jerman, karena metode ini terbukti 

memberikan kontribusi sebesar (10,7%) dalam upaya meningkatkan 

keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik. 

2. Peserta didik disarankan untuk sering berlatih berbicara menggunakan metode 

cooperative learning tipe STAD, karena metode ini terbukti dapat membantu 

peserta didik untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jerman.  

3. Bagi mahasiswa penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau acuan 

guna mengadakan penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 1 

 Instrumen Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman 

 Kunci Jawaban 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen, Materi 

Perlakuan dan Kunci Jawaban 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol, Materi 

Perlakuan dan Kunci Jawaban 
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Instrumen Penelitian 

 Erzähl bitte über deinen Traumberuf. Folgende Punkte können dir dabei 

helfen. 

1. Wie heiβt du? 

2. Wie alt bist du? 

3. Was machst du? 

4. In welcher Klasse bist du? 

5. Was ist dein Traumberuf? Warum möchtest du es werden? 

6. Sind deine Eltern dafür/dagegen? 

7. Warum sind deine Eltern dafür/dagegen? 

8. Was ist dein Plan nach dem Schulabschluss? 
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Alternatif Jawaban 

Ich heiβe Yasmin Mahardika. Ich bin 17 Jahre alt. Ich bin eine Schülerin 

in der  SMA N 2 Klaten. Ich sitze in der 11. Klasse. Ich möchte eine 

Deutschlehrerin werden, denn Deutschlehrerin ist interessant. Ich kann Kontakte 

mit vielen Schülern und Schülerinen. Jeden Tag kann ich die Schülern und 

Schülerinen unterrichten. Meine Eltern sind dafür. Sie finden, dass mein 

Traumberuf  gut und toll ist. Nach dem Schulabschluss möchte ich Deutsch an der 

UNY studieren. Jetzt muβ ich fleißig lernen, denn ich werde ihn verwirklichen.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Mata Pelajaran : BahasaJerman 

Pokok Bahasan : Sprechfertigkeit 

Sub pokok Bahasan : der Beruf 

Kelas/Semester : XI OSN (Kelas Exsperimen) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Pertemuan  : 1 

 

I. Standar Kompetensi 

 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan 

atau dialog sederhana tentang pekerjaan.  

II. Kompetensi Dasar 

 Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat 

dalam kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan 

kecakapan berbahasa yang santun dan tepat. 

III. Indikator 

 Melakukan dialog seperti contoh yang diberikan guru sesuai 

konteks. 

 Melakukan dialog di depan kelas dengan teman duduknya sesuai 

konteks. 

 Mengenal jenis-jenis pekerjaan dalam bahasa Jerman. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu melakukan dialog seperti contoh yang 

diberikan guru sesuai konteks. 

 Peserta didik mampu melakukan dialog di depan kelas dengan 

teman duduknya sesuai konteks. 

 Peserta didik mampu mengenal jenis-jenis pekerjaan dalam 

bahasa Jerman. 

V. MateriPembelajaran 

 Sumber buku bahasa Jerman lainnya (Deutsch mit Spielen und 

Rästeln hal 58- 63). 
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VI. MetodePembelajaran 

cooperative learning tipe STAD. 

VII. Media Pembelajaran 

Papan tulis, Kontakte Deutsch 2 dan LKS 

VIII. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

No. Kegiatan Proses Pembelajaran Waktu 

1. Pembukaan 

 Apersepsi 

 Guru menyampaikan indikator pembelajaran 

pada pertemuan hari ini dengan baik. 

 Melalui metode tanya jawab guru menanyakan 

pada peserta didik tentang jenis-jenis pekerjaan 

yang mereka ketahui. 

 Motivasi 

 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang 

jenis-jenis pekerjaan yang berada di lingkungan 

sekolah. 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

2.  Kegiatan inti 

 Eksplorasi 

 Menggali pengertian peserta didik tentang jenis-

jenis pekerjaan dalam bahasa Jerman.  

 Menggali pengetahuan peserta didik tentang 

jenis-jenis pekerjaan dan mendeskripsikannya. 

 Menggali pengetahuan peserta didik tentang 

pekerjaan yang diinginkan dimasa depan. 

 Elaborasi 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik 

tentang jenis-jenis pekerjaan dalam bahasa 

Jerman. 

 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok yang masing-masing kelompok terdiri 

dari 5-6 peserta didik secara heterogen. 

 

 

 

 

 

10 menit 
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 Masing-masing kelompok mendiskusikan 

tentang materi yang diberikan oleh guru. 

 Guru memberikan kuis kepada peserta didik. 

 Guru menjumlahkan skor yang diperoleh 

masing-masing kelompok. 

 Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang mampu menghasilkan skor 

tertinggi. 

 Konfirmasi 

 Menyimpulkan tentang jenis-jenis pekerjaan 

dalam bahasa Jerman. 

 Menjelaskan hal-hal yang belum diketahui. 

45 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

3. Penutup 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi 

untuk membuat rangkuman. 

 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan 

soal. 

 

 

10 menit 

 

                                                                                   Klaten, 16 Januari 2013 

 NIP 19630506 198903 1 012             NIM. 09203244022 
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Kunci jawaban 

1. Lehrerin, Krankenschwester, Büroangestellter, Verkӓufer, 

Mechaniker, Landwirt, Rechtsanwӓltin, Facharbeiter, Maurer, 

Kellner, Polizist,  Schauspieler, Koch. 

2. A. Waagerecht : Journalistin, Koch, Verkӓufer, Mechaniker, 

Elektriker, Krankenschwester, Landwirt, Schauspieler, Ingenieur, 

Rechtsanwӓltin, Facharbeiter. 

B. Senkrecht : Polizist, Ärztin, Lehrerin, Kellner, Maurer. 

3. Koch, Rechtsanwӓltin, Elektriker, Lehrerin, Ärztin, Polizist. 

4. Schauspieler, Lehrerin, Ärztin, Landwirt, Maurer, Rechtsanwӓltin, 

Kellner, Ingenieur, Journalistin, Krankenschwester. 

5. (Frei Antwort). 

6. die Landwirtin, die Büroangestellte, die Polizistin, die 

Krankenschwester, die Kӧchin, die Facharbeiterin. 

7. der Arzt, die Kellnerin, der Lehrer, der Rechtswallt, der Journalist, 

die Verkӓuferin, der Schauspieler, die Ingenieurin. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 

Pokok Bahasan : Sprechfertigkeit 

Sub pokok Bahasan : der Beruf 

Kelas/ Semester : XI OSN (Kelas Exsperimen) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Pertemuan  : 2 

 

I. Standar Kompetensi 

 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan 

atau dialog sederhana tentang pekerjaan.  

II. Kompetensi Dasar 

 Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat 

dalam kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan 

kecakapan berbahasa yang santun dan tepat. 

III. Indikator 

 Melakukan dialog seperti contoh yang diberikan guru sesuai 

konteks. 

 Melakukan dialog di depan kelas dengan teman duduknya sesuai 

konteks. 

 Mengenali jenis-jenis pekerjaan dalam bahasa Jerman. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu melakukan dialog seperti contoh yang 

diberikan guru sesuai konteks. 

 Peserta didik mampu melakukan dialog di depan kelas dengan 

teman duduknya sesuai konteks. 

 Peserta didik mampu mengenali jenis-jenis pekerjaan dalam 

bahasa Jerman. 
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V. Materi Pembelajaran 

 LKS bahasa Jerman halaman 4- 5, Kontakte Deutsch halaman 129-

130 

VI. Metode Pembelajaran 

 cooperative learning tipe STAD. 

VII. Media Pembelajaran 

 Papan tulis, Kontakte Deutsch 2 dan LKS  

VIII. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

No. Kegiatan Proses Pembelajaran Waktu 

1

. 

Pembukaan 

 Apersepsi 

 Guru menyampaikan indikator pembelajaran pada 

pertemuan hari ini dengan baik. 

 Melalui metode tanya jawab guru menanyakan tentang 

jenis-jenis pekerjaan dalam bahasa Jerman yang telah 

dipelajari minggu lalu. 

 Motivasi 

 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang diskripsi 

masing-masing pekerjaan misalnya tentang tempat dan 

waktu. 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

10 menit 

2.  Kegiatan inti 

 Eksplorasi 

 Menggali pengertian peserta didik tentang dimana 

seseorang itu bekerja, kapan seseorang itu bekerja, dengan 

siapa seseorang itu bekerja serta diskripsi pekerjaan 

seseorang sesuai dengan pekerjaanya.  

 Menggali pengetahuan peserta didik tentang pekerjaan 

yang diinginkan dimasa depan dan membuat rencana 

untuk merealisasikan pekerjaan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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 Elaborasi 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik tentang 

diskripsi masing-masing pekerjaan dalam bahasa Jerman. 

 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 

yang masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 peserta 

didik secara heterogen. 

 Masing-masing kelompok mendiskusikan tentang materi 

yang diberikan oleh guru. 

 Guru memberikan kuis kepada peserta didik. 

 Guru menjumlahkan skor yang diperoleh masing-masing 

kelompok. 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

mampu menghasilkan skor tertinggi 

 Konfirmasi 

 Menyimpulkan diskripsi tentang masing-masing 

pekerjaan 

 Menjelaskan hal-hal yang belum diketahui. 

 

 

 

45 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

3. Penutup 

 Pesertadidik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 

membuat rangkuman. 

 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 

 

 

10 menit 

 

Klaten, 16 Januari 2013 

 NIP 19630506 198903 1 012             NIM. 09203244022 
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Kunci Jawaban LKS hal 5 

1. Carsten 

2. Ralf 

3. Sabine 

4. Monila 

5. Stefanie 

6. Marion 

 

Name Alter Beruf Wie findet er/ sie den Beruf 

Sabine Wulf 34 Pilotin Sie findet den Beruf prima 

Marion Schmidt 30 Automechanikerin Sie findet den Beruf interessant 

Ralf Moormann 23 Krankenpfleger Er findet den Beruf sehr interessant 

Monila Müller 31  Sie findet den Beruf gut 

Carsten Rahn 28 Lehrer Er findet seinen Beruf sehr wichtig 

Helga Ortmann 51 Direktorin Sie findet den Beruf interessant 

 

 

 

Kunci Jawaban KD hal 129 

 

1. Heiner möchte ein Pilot werden. 

2. Anja möchte Verkӓuferin werden. 

3. Manfred möchte einmal Chef-Koch in einem international Hotel 

werden. 

4. Irene möchte einmal Geld verdienen. Das ist die Hauptsache. 

5. Yenny möchte Dozentin für Deutsch werden. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 

Pokok Bahasan : Sprechfertigkeit 

Sub pokok Bahasan : Modalverben 

Kelas/Semester : XI OSN (Kelas Exsperimen) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Pertemuan  : 3 

 

I. Standar Kompetensi 

 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan 

atau dialog sederhana tentang pekerjaan yang menggunakan pola 

kalimat Modalverben.  

II. Kompetensi Dasar 

 Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat 

dalam kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan 

kecakapan berbahasa yang santun dan tepat. 

III. Indikator 

 Mengetahui tentang jenis-jenis Modalverben dalam bahasa 

Jerman.  

 Mengetahui tentang makna dari jenis-jenis Modalverben dalam 

bahasa Jerman. 

 Mengkonjugasikan masing-masing jenis Modalverben sesuai 

dengan subjeknya. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu mengetahui tentang jenis-jenis Modalverben 

dalam bahasa Jerman. 

 Peserta didik mampu mengetahui tentang makna dari jenis-jenis 

Modalverben dalam bahasa Jerman. 

 Peserta didik mampu mengkonjugasikan masing-masing jenis 

Modalverben sesuai dengan subjeknya. 

V. Materi Pembelajaran  

 LKS bahasa Jerman halaman 25, KD hal 132-133 
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VI. Metode Pembelajaran 

 cooperative learning tipe STAD. 

VII. Media Pembelajaran 

 Papan tulis, Kontakte Deutsch 2 dan LKS  

VIII. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

No. Kegiatan Proses Pembelajaran Waktu 

1

. 

Pembukaan 

 Apersepsi 

 Guru menyampaikan indikator pembelajaran pada 

pertemuan hari ini dengan baik. 

 Melalui metode tanya jawab guru menanyakan kepada 

peserta didik apakah mereka sudah mengenali jenis-jenis 

kata kerja bantu dalam bahasa Jerman. 

 Motivasi 

 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang fungsi dan 

arti dari masing-masing kata kerja bantu dalam bahasa 

Jerman. 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

2.  Kegiatan inti 

 Eksplorasi 

 Menggali pengertian peserta didik tentang jenis-jenis 

modal verben dalam bahasa jerman dan arti dari masing-

masing Modalverben. 

 Menggali pengetahuan peserta didik tentang bagaimana 

mengkonjugasikan Modalverben. 

 Elaborasi 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik tentang 

jenis-jenis Modalverben dan maknanya dalam bahasa 

Jerman. 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik tentang 

bagaimana cara mengkonjugasikan Modalverben sesuai 

dengan subjek. 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

45 menit 
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 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 

yang masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 peserta 

didik secara heterogen. 

 Masing-masing kelompok mendiskusikan tentang materi 

yang diberikan oleh guru. 

 Guru memberikan kuis kepada peserta didik. 

 Guru menjumlahkan skor yang diperoleh masing-masing 

kelompok. 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

mampu menghasilkan skor tertinggi 

 Konfirmasi 

 Menyimpulkan hasil diskusi dan kuis tentang jenis-jenis, 

makna dan pengkonjugasian Modalverben. 

 Menjelaskan hal-hal yang belum diketahui. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

3. Penutup 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 

membuat rangkuman. 

 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 

 

 

10 menit 

 

 

Klaten, 16 Januari 2013 

 NIP 19630506 198903 1 012             NIM. 09203244022 
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Kunci Jawaban LKS Hal 25 (Übung 1) 

1. wollt 

2. will 

3. kannst 

4. kann 

5. muss 

6. kann 

7. kann 

8. darf 

9. muss 

10. will 

11. wollen 

12. können 

 

Kunci Jawaban LKS Hal 25 (Übung 2) sama dengan KD (Übung 6) 

1. möchte 

2. kann 

3. muss 

4. darf 

5. wollen 

6. können 

 

Kunci Jawaban KD Hal 132 (Übung 5) 

1. B 

2. E 

3. A 

4. F 

5. C 

6. D 

 

Kunci Jawaban KD Hal 133 (Übung 7) 

1. sprechen 

2. studieren 

3. arbeiten 

4. werden 

5. schaffen 

6. bummeln 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Mata Pelajaran : BahasaJerman 

Pokok Bahasan : Sprechfertigkeit 

Sub pokok Bahasan : Variiert die Dialog (Mit 

Modalverben) 

Kelas/Semester : XI OSN (Kelas Exsperimen) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Pertemuan  : 4 

 

I. Standar Kompetensi 

 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan 

atau dialog sederhana tentang pekerjaan yang menggunakan pola 

kalimat Modalverben.  

II. Kompetensi Dasar 

 Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat 

dalam kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan 

kecakapan berbahasa yang santun dan tepat. 

III. Indikator 

 Membuat variasi dialog yang menggunakan pola Modalverben. 

 Berdialog menggunakan variasi dialog yang menggunakan pola 

Modalverben. 

IV. TujuanPembelajaran 

 Peserta didik mampu membuat variasi dialog yang menggunakan 

pola Modalverben. 

 Peserta didik mampu berdialog menggunakan variasi dialog yang 

menggunakan pola Modalverben. 

V. Materi Pembelajaran 

 Buku Kontakte Deutsch halaman 134-135 

VI. Metode Pembelajaran 

 cooperative learning tipe  STAD 

VII. Media Pembelajaran 

 Papan tulis, Kontakte Deutsch 2 dan LKS  
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VIII. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

No. Kegiatan Proses Pembelajaran Waktu 

1

. 

Pembukaan 

 Apersepsi 

 Guru menyampaikan indikator pembelajaran pada 

pertemuan hari ini dengan baik. 

 Melalui metode tanya jawab guru mengulang lagi tentang 

pola Modalverben melalui contoh-contoh sederhana. 

 Motivasi 

 Guru menanyakan kembali kepada peserta didik tentang 

penggunaan Modalverben dalam sebuah kalimat. 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

10 menit 

2.  Kegiataninti 

 Eksplorasi 

 Menggali pengertian peserta didik tentang penggunaan 

Modalverben dalam sebuah kalimat. 

 Menggali pengetahuan peserta didik tentang bagaimana 

cara memvariasikan sebuah dialog. 

 Elaborasi 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik tentang 

apaitu variasi dialog. 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik tentang 

bagaimana cara memvariasikan sebuah dialog. 

 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 

yang masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 peserta 

didik secara heterogen. 

 Masing-masing kelompok mendiskusikan tentang materi 

yang diberikan oleh guru. 

 Guru memberikan kuis kepada peserta didik. 

 Guru menjumlahkan skor yang diperoleh masing-masing 

kelompok. 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

45 menit 
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mampu menghasilkan skor tertinggi 

 Konfirmasi 

 Menyimpulkan hasil diskusi dan kuis tentang bagaimana 

cara memvariasikan dialog dan mempraktekannya. 

 Menjelaskan hal-hal yang belum diketahui. 

 

 

10 menit 

3. Penutup 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 

membuat rangkuman. 

 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 

 

 

10 menit 

 

Klaten, 16 Januari 2013 

 

 NIP 19630506 198903 1 012             NIM. 09203244022 
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Kunci  Jawaban Kontakte Deutsch hal 134 

Contoh variasi dialog. 

a) 

 Hallo, Manfred, komm, wir wollen doch Basketball spielen! 

 Du, ich kann nicht mitkommen. Ich muss noch Mathe wiederholen. 

 Ja, willst du wirklich nicht mitkommen? 

 Komische Frage! 

Natürlich möchte ich gern, aber es geht leider nicht! 

 Schade! 

 

b)  

 Wo ist Manfred? 

 Der muss noch Mathe wiederholen. 

Der kann nicht kommen. 

 Ja…will er nicht mit uns Basketball spielen? 

 Ich glaube, er möchte schon, aber er kann wirklich nicht kommen. 

 Dann gehen wir ohne ihn! 

 

Kunci jawaban Kontakte Deutsch halaman 135  

Contoh variasi dialog  

 Wir möchten so gern ein Auto kaufen. 

 Ja, dann fahrt doch ein Auto kaufen. 

 Na ja, so einfach ist das nicht. 

Wir haben noch keinen Führerschein. 

Wir müssen also erst Geld verdienen, 

Dann können wir ein Auto kaufen 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 

Pokok Bahasan : Sprechfertigkeit 

Sub pokok Bahasan :  Ratschlӓge und Aufforderung 

geben 

Kelas/Semester : XI OSN (Kelas Exsperimen) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Pertemuan  : 5 

 

I. Standar Kompetensi 

 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan 

atau dialog sederhana tentang pekerjaan yang menggunakan pola 

kalimat Modalverben.  

II. Kompetensi Dasar 

 Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat 

dalam kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan 

kecakapan berbahasa yang santun dan tepat. 

III. Indikator 

 Membuat kalimat saran dan perintah yang menggunakan pola 

Modalverben. 

 Memberikan saran yang menggunakan pola Modalverben. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu membuat kalimat saran dan perintah yang 

menggunakan pola Modalverben. 

 Peserta didik mampu kalimat saran dan perintah yang 

menggunakan pola Modalverben. 

V. Materi Pembelajaran 

 Buku Kontakte Deutsch halaman 136 dan LKS Hal 26 

VI. Metode Pembelajaran 

 cooperative learning tipe  STAD 

VII. Media Pembelajaran 

Papan tulis, Kontakte Deutsch 2 dan LKS  
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VIII. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

No. Kegiatan Proses Pembelajaran Waktu 

1

. 

Pembukaan 

 Apersepsi 

 Guru menyampaikan indikator pembelajaran pada 

pertemuan hari ini dengan baik. 

 Melalui metode tanya jawab guru mengulang lagi tentang 

pola Modalverben melalui contoh-contoh sederhana. 

 Motivasi 

 Guru menanyakan kembali kepada peserta didik tentang 

penggunaan Modalverben dalam sebuah kalimat. 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

10 menit 

2.  Kegiatan inti 

 Eksplorasi 

 Menggali pengertian peserta didik tentang penggunaan 

Modalverben dalam sebuah kalimat. 

 Menggali pengetahuan peserta didik tentang bagaimana 

cara memvariasikan sebuah dialog. 

 Elaborasi 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik tentang 

apaitu variasi dialog. 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik tentang 

bagaimana cara memvariasikan sebuah dialog. 

 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 

yang masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 peserta 

didik secara heterogen. 

 Masing-masing kelompok mendiskusikan tentang materi 

yang diberikan oleh guru. 

 Guru memberikan kuis kepada peserta didik. 

 Guru menjumlahkan skor yang diperoleh masing-masing 

kelompok. 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

45 menit 
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mampu menghasilkan skor tertinggi 

 Konfirmasi 

 Menyimpulkan hasil diskusi dan kuis tentang bagaimana 

cara memvariasikan dialog dan mempraktekannya. 

 Menjelaskan hal-hal yang belum diketahui. 

 

 

10 menit 

3. Penutup 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 

membuat rangkuman. 

 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 

 

 

10 menit 

 

    Klaten, 16 Januari 2013 

        

 NIP 19630506 198903 1 012             NIM. 09203244022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



124 
 

Kunci  Jawaban Kontakte Deutsch hal 136 

Contoh variasi dialog. 

a) 

 Ich habe Halsschmerzen! 

 Ja, du musst Medikamente nehmen. 

 Dann darfst du jetzt nicht Eis essen. 

 Du darfst nicht rauchen. 

b) 

 Ich habe nicht genug Tashengeld. 

 Ja, du musst sparen. 

 Dann musst du in den Ferien jobben. 

 Du darfst nicht so viel Geld ausgeben. 

c)  

 Ich möchte in den Ferien nach Indonesien fahren. 

 Ja, du musst Extra-Geld verdienen. 

 Du musst in den Ferien jobben. 

d) 

 Wir schreiben morgen eine Mathearbeit! 

 Ja, du darfst nicht Karatekurs machen. 

 Dann du darfst nicht wegfahren. 

 

Kunci Jawaban LKS Hal 26 

a) 

 Herr Müller ist nervös. 

 Er kann rauchen. 

 Er muss viel spazierengehen. 

 Er  kann Gymnastik machen. 
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b)  

 Herr Müller hat Kopfschmerzen. 

 Er darft nicht rauchen. 

 Er kann spazierengehen. 

 Er darft nicht Alkohol trinken. 

 

c)  

 Herr Müller ist zu dick. 

 Er muss viel Sport treiben. 

 Er darft nicht Schokolade essen. 

 Er muss eine Diät machen. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 

Pokok Bahasan : Sprechfertigkeit 

Sub pokok Bahasan : Verschiedene Berufe 

Vershiedene Schulabschlüsse 

Kelas/Semester : XI OSN (Kelas Exsperimen) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Pertemuan  : 6 

 

I. Standar  Kompetensi 

 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan 

atau dialog sederhana tentang jenis pekerjaan dan sekolah yang 

sesuai untuk masing-masing jenis pekerjaan. 

II. Kompetensi Dasar 

 Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat 

dalam kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan 

kecakapan berbahasa yang santun dan tepat. 

III. Indikator 

 Mengetahui jenis-jenis sekolah lanjutan di Jerman.  

 Mengetahui jenis-jenis sekolah lanjutan untuk masing-masing 

pekerjaan di Jerman. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu mengetahui jenis-jenis sekolah lanjutan di 

Jerman. 

 Peserta didik mampu mengetahui jenis-jenis sekolah lanjutan 

untuk masing-masing pekerjaan di Jerman 

V. Materi Pembelajaran 

 Buku Kontakte Deutsch halaman 142-143 

VI. Metode Pembelajaran 

 cooperative learning tipe STAD 

VII. Media Pembelajaran 

 Papan tulis dan  Kontakte Deutsch 2 
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VIII. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

No. Kegiatan Proses Pembelajaran Waktu 

1

. 

Pembukaan 

 Apersepsi 

 Guru menyampaikan indikator pembelajaran pada 

pertemuan hari ini dengan baik. 

 Melalui metode tanya jawab guru mengingatkan lagi 

jenis-jenis pekerjaan. 

 Motivasi 

 Guru menanyakan kembali kepada peserta didik tentang 

pekerjaan yang diinginkan dimasa depan dan rencana 

setelah lulus dari SMA. 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

10 menit 

2.  Kegiataninti 

 Eksplorasi 

 Menggali pengertian peserta didik tentang jenis-jenis 

sekolah lanjutan untuk masing-masing pekerjaan 

misalnya untuk menjadi seorang dokter maka ia harus 

melanjutkan studi lagi ke perguruan tinggi. 

 Menggali pengetahuan peserta didik tentang perbedaan 

sistem sekolah di Indonesia dan di Jerman. 

 Elaborasi 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik tentang 

perbedaan system sekolah yang ada di Jerman dan di 

Indonesia. 

 Guru memberikan materi kepada pesertadidik tentang 

system sekolah yang ada di Jerman misalnya pekerjaan 

apa yang mengharuskan untuk melanjutkan ke perguruan 

tinggi dan pekerjaan apa yang tidak mengharuskan untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi. 

 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 

yang masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 peserta 

didik secara heterogen. 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

45 menit 
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 Masing-masing kelompok mendiskusikan tentang materi 

yang diberikan oleh guru. 

 Guru memberikan kuis kepada peserta didik. 

 Guru menjumlahkan skor yang diperoleh masing-masing 

kelompok. 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

mampu menghasilkan skor tertinggi 

 Konfirmasi 

 Menyimpulkan hasil diskusi dan kuis tentang perbedaan 

system sekolah yang ada di Jerman dan di Indonesia. 

 Menjelaskan hal-hal yang belum diketahui. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

3. Penutup 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 

membuat rangkuman. 

 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 

 

 

10 menit 

 

Klaten, 16 Januari 2013 

 NIP 19630506 198903 1 012             NIM. 09203244022 
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Kunci Jawaban KD Hal 145 

Deutschland 

 Hauptschulabschluss 

(m) 

Realschulabschluss 

(m) 

Abitur 

(n) 

Bäcker     

Automechaniker     

Lehrerin     

Friseurin      

Koch     

Krankenschwester     

Bankkaufmann     

Maler      

Diploma-Ingenieur     

Maurer      

Schreiner     

 

 

Kunci Jawaban KD Hal 146 

1. Du willst also Lehrer werden! 

Als Lehrer musst du geduldig sein, sonst kannst du nicht unterrichten. 

2. Du willst also Bäcker werden! 

Als Bäcker musst du früh aufstehen, sonst kannst du kein Brot verkaufen. 

3. Du willst also Maurer werden! 

Als Maurer musst du schswindelfrei sein, sonst kannst du keine Häuser 

bauen. 

4. Du willst also Koch werden! 

Als Koch musst du Phantasie haben, sonst kannst du kein Essen 

vorbereiten und kochen. 

5. Du willst also Sekretärin werden! 

Als Sekretärin musst du Sprachen können, sonst kannst du keine gute 

Stelle bekommen. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 

Pokok Bahasan : Sprechfertigkeit 

Subpokok Bahasan : Der Beruf 

Kelas/Semester : XI IPA 3/ IPA 4 (Kelas 

kontrol) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Pertemuan   : 1 

 

I. Standar Kompetensi 

 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan 

atau dialog sederhana tentang pekerjaan.  

II. Kompetensi Dasar 

 Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat 

dalam kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan 

kecakapan berbahasa yang santun dan tepat. 

III. Indikator 

 Melakukan dialog seperti contoh yang diberikan guru sesuai 

konteks. 

 Melakukan dialog di depan kelas dengan teman duduknya sesuai 

konteks. 

 Mengenal jenis-jenis pekerjaan dalam bahasa Jerman. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu melakukan dialog seperti contoh yang 

diberikan guru sesuai konteks. 

 Peserta didik mampu melakukan dialog didepan kelas dengan 

teman duduknya sesuai konteks. 

 Peserta didik mampu mengenal jenis-jenis pekerjaan dalam 

bahasa Jerman. 
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V. Materi Pembelajaran 

 Kontakte Deutsch 2 halaman 127, dan sumber buku bahasa 

jerman lainnya (Deutsch mit Spielen und Rästeln hal 58- 63)  

VI. Metode Pembelajaran 

 Metode konvensional 

VII. Media Pembelajaran 

 Papan tulis, Kontakte Deutsch 2 dan LKS  

VIII. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

No. Kegiatan Proses Pembelajaran waktu 

1. Pembukaan 

 Apersepsi 

 Guru menyampaikan indikator pembelajaran 

pada pertemuan hari ini dengan baik. 

 Melalui metode tanya jawab guru menanyakan 

pada peserta didik tentang jenis-jenis pekerjaan 

yang mereka ketahui. 

 Motivasi  

 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang  

jenis- jenis pekerjaan dan mendeskripsikannya 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 

2.  Kegiatan inti 

 Eksplorasi 

 Menggali pengertian peserta didik tentang jenis-

jenis pekerjaan dalam bahasa Jerman.  

 Menggali pengetahuan peserta didik tentang 

jenis-jenis pekerjaan yang berada di lingkungan 

sekolah dan mendeskripsikannya. 

  Menggali pengetahuan peserta didik tentang 

pekerjaan yang diinginkan dimasa depan. 

 Elaborasi 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik 

tentang jenis-jenis pekerjaan dalam bahasa 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Jerman. 

 Peserta didik mendengarkan tentang apa yang 

dijelaskan oleh guru. 

 Guru mendiskripsikan tentang jenis-jenis 

pekerjaan yang berada dilingkungan sekolah. 

 Peserta didik menyimak informasi yang 

diberikan guru dan bertanya apabila ada hal 

yang belum diketahui. 

 Guru memberikan lembar penugasaan yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik. 

 Peserta didik mengerjakan lembar penugasan 

yang diberikan oleh guru. 

 Konfirmasi 

 Menyimpulkan tentang jenis-jenis pekerjaan 

dalam bahasa Jerman 

 Menjelaskan hal-hal yang belum diketahui. 

 

 

 

45 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

3. Penutup 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi 

untuk membuat rangkuman. 

 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan 

soal. 

 

 

10 menit 

 

Klaten, 16 Januari 2013 

 NIP 19630506 198903 1 012             NIM. 09203244022 
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Kunci jawaban 

 

1. Lehrerin, Krankenschwester, Büroangestellter, Verkӓufer, 

Mechaniker, Landwirt, Rechtsanwӓltin, Facharbeiter, Maurer, 

Kellner, Polizist,  Schauspieler, Koch. 

2. A. Waagerecht : Journalistin, Koch, Verkӓufer, Mechaniker, 

Elektriker, Krankenschwester, Landwirt, Schauspieler, Ingenieur, 

Rechtsanwӓltin, Facharbeiter. 

B. Senkrecht : Polizist, Ärztin, Lehrerin, Kellner, Maurer. 

3. Koch, Rechtsanwӓltin, Elektriker, Lehrerin, Ärztin, Polizist. 

4. Schauspieler, Lehrerin, Ärztin, Landwirt, Maurer, Rechtsanwӓltin, 

Kellner, Ingenieur, Journalistin, Krankenschwester. 

5. (Frei Antwort). 

6. die Landwirtin, die Büroangestellte, die Polizistin, die 

Krankenschwester, die Kӧchin, die Facharbeiterin. 

7. der Arzt, die Kellnerin, der Lehrer, der Rechtswallt, der Journalist, 

die Verkӓuferin, der Schauspieler, die Ingenieurin. 
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142 
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RENCANA PLAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 

Pokok Bahasan : Sprechfertigkeit 

Sub pokok Bahasan : der Beruf 

Kelas/ Semester : XI IPS 3 dan IPS 4 (Kelas 

kontrol) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Pertemuan  : 2 

 

I. Standar Kompetensi 

 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan 

atau dialog sederhana tentang pekerjaan.  

II. Kompetensi Dasar 

 Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat 

dalam kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan 

kecakapan berbahasa yang santun dan tepat. 

III. Indikator 

 Melakukan dialog seperti contoh yang diberikan guru sesuai 

konteks. 

 Melakukan dialog di depan kelas dengan teman duduknya sesuai 

konteks. 

 Mengenali jenis-jenis pekerjaan dalam bahasa Jerman. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu melakukan dialog seperti contoh yang 

diberikan guru sesuai konteks. 

 Peserta didik mampu melakukan dialog didepan kelas dengan 

teman duduknya sesuai konteks. 

 Peserta didik mampu mengenali jenis-jenis pekerjaan dalam 

bahasa Jerman. 

V. Materi Pembelajaran 

 LKS bahasa Jerman halaman 4- 5, Kontakte Deutsch halaman 

129-130 
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VI. Metode Pembelajaran 

 Metode konvensional 

VII. Media Pembelajaran 

 Papan tulis, Kontakte Deutsch 2 dan LKS  

VIII. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

No. Kegiatan Proses Pembelajaran Waktu 

1

. 

Pembukaan 

 Apersepsi 

 Guru menyampaikan indikator pembelajaran pada 

pertemuan hari ini dengan baik. 

 Melalui metode tanya jawab guru menanyakan tentang 

jenis-jenis pekerjaan dalam bahasa Jerman yang telah 

dipelajari minggu lalu. 

 Motivasi 

 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang diskripsi 

masing-masing pekerjaan misalnya tentang tempat dan 

waktu. 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 

2.  Kegiataninti 

 Eksplorasi 

 Menggali pengertian peserta didik tentang dimana 

seseorang itu bekerja, kapan seseorang itu bekerja, dengan 

siapa seseorang itu bekerja serta diskripsi pekerjaan 

seseorang sesuai dengan pekerjaanya.  

 Menggali pengetahuan peserta didik tentang pekerjaan 

yang diinginkan dimasa depan dan membuat rencana 

untuk merealisasikan pekerjaan tersebut. 

 Elaborasi 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik tentang 

jenis-jenis pekerjaan dalam bahasa Jerman. 

 Peserta didik mendengarkan tentang apa yang dijelaskan 

oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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 Guru mendiskripsikan tentang jenis-jenis pekerjaan yang 

berada dilingkungan sekolah. 

 Peserta didik menyimak informasi yang diberikan guru 

dan bertanya apabila ada hal yang belum diketahui. 

 Guru memberikan lembar penugasaan yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik. 

 Peserta didik mengerjakan lembar penugasan yang 

diberikan oleh guru. 

 

 Konfirmasi 

 Menyimpulkan diskripsi tentang masing-masing 

pekerjaan 

 Menjelaskan hal-hal yang belum diketahui. 

 

45 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

3. Penutup 

 Pesertadidik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 

membuat rangkuman. 

 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 

 

 

10 menit 

 

                                                                                Klaten, 16 Januari 2013 

 

 NIP 19630506 198903 1 012             NIM. 09203244022 
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Kunci Jawaban LKS hal 5 

1. Carsten 

2. Ralf 

3. Sabine 

4. Monila 

5. Stefanie 

6. Marion 

 

Name Alter Beruf Wie findet er/ sie den Beruf 

Sabine Wulf 34 Pilotin Sie findet den Beruf prima 

Marion Schmidt 30 Automechanikerin Sie findet den Beruf interessant 

Ralf Moormann 23 Krankenpfleger Er findet den Beruf sehr interessant 

Monila Müller 31  Sie findet den Beruf gut 

Carsten Rahn 28 Lehrer Er findet seinen Beruf sehr wichtig 

Helga Ortmann 51 Direktorin Sie findet den Beruf interessant 

 

 

Kunci Jawaban KD hal 129 

 

1. Heiner möchte ein Pilot werden. 

2. Anja möchte Verkäuferin werden. 

3. Manfred möchte einmal Chef-Koch in einem international Hotel 

werden. 

4. Irene möchte einmal Geld verdienen. Das ist die Hauptsache. 

5. Yenny möchte Dozentin für Deutsch werden. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 

Pokok Bahasan : Sprechfertigkeit 

Sub pokok Bahasan : Modalverben 

Kelas/Semester : XI IPS 3 dan IPS 4 (Kelas 

Kontrol) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Pertemuan  : 3 

 

I. Standar Kompetensi 

 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan 

atau dialog sederhana tentang pekerjaan yang menggunakan pola 

kalimat Modalverben.  

II. Kompetensi Dasar 

 Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat 

dalam kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan 

kecakapan berbahasa yang santun dan tepat. 

III. Indikator 

 Mengetahui tentang jenis-jenis Modalverben dalam bahasa 

Jerman.  

 Mengetahui tentang makna dari jenis-jenis Modalverben dalam 

bahasa Jerman. 

 Mengkonjugasikan masing-masing jenis Modalverben sesuai 

dengan subjeknya. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu mengetahui tentang  jenis-jenis 

Modalverben dalam bahasa Jerman. 

 Peserta didik mampu mengetahui tentang makna dari jenis-jenis 

Modalverben dalam bahasa Jerman. 

 Peserta didik mampu mengkonjugasikan masing-masing jenis 

Modalverben sesuai dengan subjeknya. 
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V. Materi Pembelajaran  

 LKS bahasa Jerman halaman 25, KD hal 132-133 

VI. Metode Pembelajaran 

 Metode konvensional 

VII. Media Pembelajaran 

Papan tulis, Kontakte Deutsch 2 dan LKS  

VIII. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

No. Kegiatan Proses Pembelajaran Waktu 

1. Pembukaan 

 Apersepsi 

 Guru menyampaikan indikator pembelajaran pada 

pertemuan hari ini dengan baik. 

 Melalui metode tanya jawab guru menanyakan kepada 

peserta didik apakah mereka sudah mengenali jenis-jenis 

kata kerja bantu dalam bahasa Jerman. 

 Motivasi 

 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang fungsi dan 

arti dari masing-masing kata kerja bantu dalam bahasa 

Jerman. 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 

2.  Kegiatan inti 

 Eksplorasi 

 Menggali pengertian peserta didik tentang jenis-jenis 

Modalverben dalam bahasa Jerman dan arti dari masing-

masing Modalverben. 

 Menggali pengetahuan peserta didik tentang bagaimana 

mengkonjugasikan Modalverben. 

 Elaborasi 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik tentang 

jenis-jenis Modalverben dan maknanya dalam bahasa 

Jerman. 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik tentang 

 

 

 

 

10 menit 
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bagaimana cara mengkonjugasikan Modalverben sesuai 

dengan subjek. 

 Peserta didik menyimak informasi yang diberikan guru dan 

bertanya apabila ada hal yang belum diketahui. 

 Guru memberikan lembar penugasaan yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik. 

 Peserta didik mengerjakan lembar penugasan yang 

diberikan oleh guru. 

 Konfirmasi 

 Menyimpulkan hasil pembelajaran tentang jenis-jenis, 

makna dan pengkonjugasian Modalverben. 

 Menjelaskan hal-hal yang belum diketahui. 

 

 

45 menit 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

3. Penutup 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 

membuat rangkuman. 

 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 

 

 

10 menit 

 

 

Klaten, 16 Januari 2013 

       

 NIP 19630506 198903 1 012             NIM. 09203244022 
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Kunci Jawaban LKS Hal 25 (Übung 1) 

1. wollt 

2. will 

3. kannst 

4. kann 

5. muss 

6. kann 

7. kann 

8. darf 

9. muss 

10. will 

11. wollen 

12. können 

 

Kunci Jawaban LKS Hal 25 (Übung 2) sama dengan KD (Übung 6) 

1. möchte 

2. kann 

3. muss 

4. darf 

5. wollen 

6. können 

 

Kunci Jawaban KD Hal 132 (Übung 5) 

1. B 

2. E 

3. A 

4. F 

5. C 

6. D 

 

Kunci Jawaban KD Hal 133 (Übung 7) 

1. sprechen 

2. studieren 

3. arbeiten 

4. werden 

5. schaffen 

6. bummeln 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Mata Pelajaran : BahasaJerman 

Pokok Bahasan : Sprechfertigkeit 

Sub pokok Bahasan  : Variiert die Dialog (Mit 

Modalverben) 

Kelas/Semester : XI IPS 3 dan IPS 4 (Kelas 

Kontrol) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Pertemuan  : 4 

 

I. Standar Kompetensi 

 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan 

atau dialog sederhana tentang pekerjaan yang menggunakan pola 

kalimat Modalverben.  

II. Kompetensi Dasar 

 Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat 

dalam kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan 

kecakapan berbahasa yang santun dan tepat. 

III. Indikator 

 Membuat variasi dialog yang menggunakan pola Modalverben. 

 Berdialog menggunakan variasi dialog yang menggunakan pola 

Modalverben. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu membuat variasi dialog yang menggunakan 

pola Modalverben. 

 Peserta didik mampu berdialog menggunakan variasi dialog yang 

menggunakan pola Modalverben. 

V. Materi Pembelajaran 

 Buku Kontakte Deutsch halaman 134-135. 

VI. Metode Pembelajaran 

 Metode konvensional. 
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VII. Media Pembelajaran 

 Papan tulis, Kontakte Deutsch 2 dan LKS. 

VIII. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

No. Kegiatan Proses Pembelajaran Waktu 

1

. 

Pembukaan 

 Apersepsi 

 Guru menyampaikan indikator pembelajaran pada 

pertemuan hari ini dengan baik. 

 Melalui metode tanya jawab guru mengulang lagi tentang 

pola Modalverben melalui contoh-contoh sederhana. 

 Motivasi 

 Guru menanyakan kembali kepada peserta didik tentang 

penggunaan Modalverben dalam sebuah kalimat. 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

10 menit 

2.  Kegiataninti 

 Eksplorasi 

 Menggali pengertian peserta didik tentang penggunaan 

Modalverben dalam sebuah kalimat. 

 Menggali pengetahuan peserta didik tentang bagaimana 

cara memvariasikan sebuah dialog. 

 Elaborasi 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik tentang 

apaitu variasi dialog. 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik tentang 

bagaimana cara memvariasikan sebuah dialog. 

 Peserta didik menyimak informasi yang diberikan guru 

dan bertanya apabila ada hal yang belum diketahui. 

 Guru memberikan lembar penugasaan yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik. 

 Peserta didik mengerjakan lembar penugasan yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

45 menit 
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 Konfirmasi 

 Menyimpulkan hasil pembelajaran tentang bagaimana 

cara memvariasikan dialog dan mempraktekannya. 

 Menjelaskan hal-hal yang belum diketahui. 

10 menit 

3. Penutup 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 

membuat rangkuman. 

 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 

 

 

10 menit 

 

Klaten, 16 Januari 2013 

 NIP 19630506 198903 1 012             NIM. 09203244022 
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Kunci  Jawaban Kontakte Deutsch hal 134 

Contoh variasi dialog. 

a) 

 Hallo, Manfred, komm, wir wollen doch Basketball spielen! 

 Du, ich kann nicht mitkommen. Ich muss noch Mathe wiederholen. 

 Ja, willst du wirklich nicht mitkommen? 

 Komische Frage! 

Natürlich möchte ich gern, aber es geht leider nicht! 

 Schade! 

 

b)  

 Wo ist Manfred? 

 Der muss noch Mathe wiederholen. 

Der kann nicht kommen. 

 Ja…will er nicht mit uns Basketball spielen? 

 Ich glaube, er möchte schon, aber er kann wirklich nicht kommen. 

 Dann gehen wir ohne ihn! 

 

Kunci jawaban Kontakte Deutsch halaman 135  

Contoh variasi dialog  

 Wir möchten so gern ein Auto kaufen. 

 Ja, dann fahrt doch ein Auto kaufen. 

 Na ja, so einfach ist das nicht. 

Wir haben noch keinen Führerschein. 

Wir müssen also erst Geld verdienen, 

Dann können wir ein Auto kaufen 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Mata Pelajaran : BahasaJerman 

Pokok Bahasan : Sprechfertigkeit 

Sub pokok Bahasan : Ratschlӓge und Aufforderung 

geben 

Kelas/Semester : XI IPS 3 dan IPS 4 (Kelas 

Kontrol) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Pertemuan  : 5 

 

I. Standar Kompetensi 

 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan 

atau dialog sederhana tentang pekerjaan yang menggunakan pola 

kalimat Modalverben.  

II. Kompetensi Dasar 

 Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat 

dalam kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan 

kecakapan berbahasa yang santun dan tepat. 

III. Indikator 

 Membuat kalimat saran dan perintah yang menggunakan pola 

Modalverben. 

 Memberikan saran yang menggunakan pola Modalverben. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu membuat kalimat saran dan perintah yang 

menggunakan pola Modalverben. 

 Peserta didik mampu kalimat saran dan perintah yang 

menggunakan pola Modalverben. 

V. Materi Pembelajaran 

 Buku Kontakte Deutsch halaman 136 dan LKS Hal 26 

VI. Metode Pembelajaran 

 Metode konvensional 
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VII. Media Pembelajaran 

 Papan tulis, Kontakte Deutsch 2 dan LKS  

VIII. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

No. Kegiatan Proses Pembelajaran Waktu 

1. Pembukaan 

 Apersepsi 

 Guru menyampaikan indikator pembelajaran pada 

pertemuan hari ini dengan baik. 

 Melalui metode tanya jawab guru mengulang lagi tentang 

pola Modalverben melalui contoh-contoh sederhana. 

 Motivasi 

 Guru menanyakan kembali kepada peserta didik tentang 

penggunaan Modalverben dalam sebuah kalimat. 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

10 menit 

2.  Kegiatan inti 

 Eksplorasi 

 Menggali pengertian peserta didik tentang penggunaan 

Modalverben dalam sebuah kalimat. 

 Menggali pengetahuan peserta didik tentang bagaimana 

cara memvariasikan sebuah dialog. 

 Elaborasi 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik tentang 

apaitu variasi dialog. 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik tentang 

bagaimana cara memvariasikan sebuah dialog. 

 Peserta didik menyimak informasi yang diberikan guru 

dan bertanya apabila ada hal yang belum diketahui. 

 Guru memberikan lembar penugasaan yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik. 

 Peserta didik mengerjakan lembar penugasan yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

45 menit 
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 Konfirmasi 

 Menyimpulkan hasil pembelajaran tentang bagaimana 

cara memvariasikan dialog dan mempraktekannya. 

 Menjelaskan hal-hal yang belum diketahui. 

10 menit 

3. Penutup 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 

membuat rangkuman. 

 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 

 

 

10 menit 

 

 

Klaten, 16 Januari 2013 

       

 NIP 19630506 198903 1 012             NIM. 09203244022 
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Kunci  Jawaban Kontakte Deutsch hal 136 

Contoh variasi dialog. 

a) 

 Ich habe Halsschmerzen! 

 Ja, du musst Medikamente nehmen. 

 Dann darfst du jetzt nicht Eis essen. 

 Du darfst nicht rauchen. 

b) 

 Ich habe nicht genug Tashengeld. 

 Ja, du musst sparen. 

 Dann musst du in den Ferien jobben. 

 Du darfst nicht so viel Geld ausgeben. 

c)  

 Ich möchte in den Ferien nach Indonesien fahren. 

 Ja, du musst Extra-Geld verdienen. 

 Du musst in den Ferien jobben. 

d) 

 Wir schreiben morgen eine Mathearbeit! 

 Ja, du darfst nicht Karatekurs machen. 

 Dann du darfst nicht wegfahren. 

 

Kunci Jawaban LKS Hal 26 

a) 

 Herr Müller ist nervös. 

 Er kann rauchen. 

 Er muss viel spazierengehen. 

 Er  kann Gymnastik machen. 
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b)  

 Herr Müller hat Kopfschmerzen. 

 Er darft nicht rauchen. 

 Er kann spazierengehen. 

 Er darft nicht Alkohol trinken. 

 

c)  

 Herr Müller ist zu dick. 

 Er muss viel Sport treiben. 

 Er darft nicht Schokolade essen. 

 Er muss eine Diät machen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



171 
 

  



172 
 

  



173 
 

  



174 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Mata Pelajaran : BahasaJerman 

Pokok Bahasan : Sprechfertigkeit 

Sub pokok Bahasan : Verschiedene Berufe 

Vershiedene Schulabschlüsse 

Kelas/Semester : XI IPS 3 dan IPS 4  (Kelas 

Kontrol) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Pertemuan  : 6 

 

I. Standar Kompetensi 

 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan 

atau dialog sederhana tentang jenis pekerjaan dan sekolah yang 

sesuai untuk masing-masing jenis pekerjaan. 

II. Kompetensi Dasar 

 Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat 

dalam kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan 

kecakapan berbahasa yang santun dan tepat. 

III. Indikator 

 Mengetahui jenis-jenis sekolah lanjutan di Jerman.  

 Mengetahui jenis-jenis sekolah lanjutan untuk masing-masing 

pekerjaan di Jerman. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu mengetahui jenis-jenis sekolah lanjutan di 

Jerman. 

 Peserta didik mampu mengetahui jenis-jenis sekolah lanjutan 

untuk masing-masing pekerjaan di Jerman. 

V. Materi Pembelajaran 

 Buku Kontakte Deutsch halaman 142-143. 

VI. Metode Pembelajaran 

 Metode konvensional. 
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VII. Media Pembelajaran 

 Papan tulis dan Kontakte Deutsch 2. 

VIII. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

No. Kegiatan Proses Pembelajaran Waktu 

1

. 

Pembukaan 

 Apersepsi 

 Guru menyampaikan indikator pembelajaran pada 

pertemuan hari ini dengan baik. 

 Melalui metode tanya jawab guru mengingatkan lagi 

jenis-jenis pekerjaan. 

 Motivasi 

 Guru menanyakan kembali kepada peserta didik tentang 

pekerjaan yang diinginkan dimasa depan dan rencana 

setelah lulus dari SMA. 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 

2.  Kegiatan inti 

 Eksplorasi 

 Menggali pengertian peserta didik tentangjenis-jenis 

sekolah lanjutan untuk masing-masing pekerjaan 

misalnya untuk menjadi seorang dokter maka ia harus 

melanjutkan studi lagi ke perguruan tinggi. 

 Menggali pengetahuan peserta didik tentang perbedaan 

sistem sekolah di Indonesia dan di Jerman. 

 Elaborasi 

 Guru memberikan materi kepada peserta didik tentang 

perbedaan system sekolah yang ada di Jerman dan di 

Indonesia. 

 Guru memberikan materi kepada pesertadidik tentang 

system sekolah yang ada di Jerman misalnya pekerjaan 

apa yang mengharuskan untuk melanjutkan ke perguruan 

tinggi dan pekerjaan apa yang tidak mengharuskan untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi. 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

45 menit 
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 Peserta didik menyimak informasi yang diberikan guru 

dan bertanya apabila ada hal yang belum diketahui. 

 Guru memberikan lembar penugasaan yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik. 

 Peserta didik mengerjakan lembar penugasan yang 

diberikan oleh guru. 

 Konfirmasi 

 Menyimpulkan hasil pembelajaran tentang perbedaan 

sistem sekolah yang ada di Jerman dan di Indonesia. 

 Menjelaskan hal-hal yang belum diketahui. 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

3. Penutup 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 

membuat rangkuman. 

 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 

 

 

10 menit 

 

 

Klaten, 16 Januari 2013 

 

 NIP 19630506 198903 1 012             NIM. 09203244022 
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Kunci Jawaban KD Hal 145 

Deutschland 

 Hauptschulabschluss 

(m) 

Realschulabschluss 

(m) 

Abitur 

(n) 

Bäcker     

Automechaniker     

Lehrerin     

Friseurin      

Koch     

Krankenschwester     

Bankkaufmann     

Maler      

Diploma-Ingenieur     

Maurer      

Schreiner     

 

 

Kunci Jawaban KD Hal 146 

1. Du willst also Lehrer werden! 

Als Lehrer musst du geduldig sein, sonst kannst du nicht unterrichten. 

2. Du willst also Bäcker werden! 

Als Bäcker musst du früh aufstehen, sonst kannst du kein Brot verkaufen. 

3. Du willst also Maurer werden! 

Als Maurer musst du schswindelfrei sein, sonst kannst du keine Häuser 

bauen. 

4. Du willst also Koch werden! 

Als Koch musst du Phantasie haben, sonst kannst du kein Essen 

vorbereiten und kochen. 

5. Du willst also Sekretärin werden! 

Als Sekretärin musst du Sprachen können, sonst kannst du keine gute 

Stelle bekommen. 
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Lampiran 2 

 Data Penelitian 

 Hasil Kategorisasi 

 Perhitungan Kelas Interval 

 Rumus Perhitungan Kategorisasi 
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RANGKUMAN DATA PENELITIAN 

No 
EKSPERIMEN KONTROL 

PRETEST POSTEST PRETEST POSTEST 

1 7,5 8 7 8 

2 7 8 7 8 

3 8 9,5 6,5 6,5 

4 7 8 8 9,5 

5 6,5 8 5 6,5 

6 7,5 9,5 8,5 9,5 

7 6,5 9,5 8 8,5 

8 5 7 8 10 

9 6 7 8 8 

10 8,5 9,5 6,5 7 

11 7,5 8,5 8 8,5 

12 8 10,5 7 6,5 

13 7 8 7 7 

14 7,5 9,5 7 7 

15 7,5 9,5 7 6,5 

16 8 10 8,5 8 

17 7,5 8,5 7 7,5 

18 7,5 9,5 6,5 9 

19 6,5 7 6,5 7 

20 7,5 8 8,5 8,5 

21 7,5 9,5 7,5 8,5 

22 . . 7 7 

23 . . 8 8 

24 . . 6,5 8 

25 . . 8 9 

26 . . 9 10,5 

27 . . 7 7 

28 . . 7 8 

29 . . 6 6,5 
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DATA KATEGORISASI 

No 
EKSPERIMEN KONTROL 

PRETEST KTG POSTEST KTG PRETEST KTG POSTEST KTG 

1 7,5 Sedang 8 Sedang 7 Sedang 8 Sedang 

2 7 Sedang 8 Sedang 7 Sedang 8 Sedang 

3 8 Tinggi 9,5 Sedang 6,5 Sedang 6,5 Rendah 

4 7 Sedang 8 Sedang 8 Sedang 9,5 Tinggi 

5 6,5 Sedang 8 Sedang 5 Rendah 6,5 Rendah 

6 7,5 Sedang 9,5 Sedang 8,5 Tinggi 9,5 Tinggi 

7 6,5 Sedang 9,5 Sedang 8 Sedang 8,5 Sedang 

8 5 Rendah 7 Rendah 8 Sedang 10 Tinggi 

9 6 Rendah 7 Rendah 8 Sedang 8 Sedang 

10 8,5 Tinggi 9,5 Sedang 6,5 Sedang 7 Sedang 

11 7,5 Sedang 8,5 Sedang 8 Sedang 8,5 Sedang 

12 8 Tinggi 10,5 Tinggi 7 Sedang 6,5 Rendah 

13 7 Sedang 8 Sedang 7 Sedang 7 Sedang 

14 7,5 Sedang 9,5 Sedang 7 Sedang 7 Sedang 

15 7,5 Sedang 9,5 Sedang 7 Sedang 6,5 Rendah 

16 8 Tinggi 10 Tinggi 8,5 Tinggi 8 Sedang 

17 7,5 Sedang 8,5 Sedang 7 Sedang 7,5 Sedang 

18 7,5 Sedang 9,5 Sedang 6,5 Sedang 9 Sedang 

19 6,5 Sedang 7 Rendah 6,5 Sedang 7 Sedang 

20 7,5 Sedang 8 Sedang 8,5 Tinggi 8,5 Sedang 

21 7,5 Sedang 9,5 Sedang 7,5 Sedang 8,5 Sedang 

22 . . . . 7 Sedang 7 Sedang 

23 . . . . 8 Sedang 8 Sedang 

24 . . . . 6,5 Sedang 8 Sedang 

25 . . . . 8 Sedang 9 Sedang 

26 . . . . 9 Tinggi 10,5 Tinggi 

27 . . . . 7 Sedang 7 Sedang 

28 . . . . 7 Sedang 8 Sedang 

29 . . . . 6 Rendah 6,5 Rendah 
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PERHITUNGAN KELAS INTERVAL 

1. PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

          

          Min 5,0 

 

No. Interval F absolut F relatif F komulatif 

Max 8,5 

 

1 8,5 - 9,1 1 21 4,8% 

R 3,50 

 

2 7,8 - 8,4 3 20 14,3% 

N 21 

 

3 7,1 - 7,7 9 17 42,9% 

K 1 + 3.3 log n 

 

4 6,4 - 7,0 6 8 28,6% 

  5,363323673 

 

5 5,7 - 6,3 1 2 4,8% 

≈ 6 

 

6 5,0 - 5,6 1 1 4,8% 

P 0,5833 

 

Jumlah 21 69 100,0% 

≈ 0,6 
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2. POSTEST KELAS EKSPERIMEN 

          

          Min 7,0 

 

No. Interval F absolut F relatif F komulatif 

Max 10,5 

 

1 10,5 - 11,1 1 32 4,8% 

R 3,50 

 

2 9,8 - 10,4 1 31 4,8% 

N 21 

 

3 9,1 - 9,7 8 30 38,1% 

K 1 + 3.3 log n 

 

4 8,4 - 9,0 2 22 9,5% 

  5,363323673 

 

5 7,7 - 8,3 6 20 28,6% 

≈ 6 

 

6 7,0 - 7,6 3 14 14,3% 

P 0,5833 

 

Jumlah 21 149 100,0% 

≈ 0,6 
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3. PRETEST KELAS KONTROL 

          

          Min 5,0 

 

No. Interval F absolut F relatif F komulatif 

Max 9,0 

 

1 8,5 - 9,1 4 32 13,8% 

R 4,00 

 

2 7,8 - 8,4 7 28 24,1% 

N 34 

 

3 7,1 - 7,7 1 21 3,4% 

K 1 + 3.3 log n 

 

4 6,4 - 7,0 15 20 51,7% 

  6,053880426 

 

5 5,7 - 6,3 1 5 3,4% 

≈ 6 

 

6 5,0 - 5,6 1 4 3,4% 

P 0,6667 

 

Jumlah 29 110 100,0% 

≈ 0,6 
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4. POSTEST KELAS KONTROL 

          

          Min 6,5 

 

No. Interval F absolut F relative F komulatif 

Max 10,5 

 

1 10,0 - 10,6 2 32 6,9% 

R 4 

 

2 9,3 - 9,9 2 30 6,9% 

N 29 

 

3 8,6 - 9,2 2 28 6,9% 

K 1 + 3.3 log n 

 

4 7,9 - 8,5 11 26 37,9% 

  5,825913393 

 

5 7,2 - 7,8 1 15 3,4% 

≈ 6 

 

6 6,5 - 7,1 11 14 37,9% 

P 0,6667 

 

Jumlah 29 145 100,0% 

≈ 0,6 
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RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI 

 

PRETEST EKSPERIMEN         

  

      

  

MEAN 

   

= 7,21 

 

  

SD 

   

= 0,78 

 

  

  

      

  

Tinggi 

 

: X ≥ M + SD 

    

  

Sedang 

 

: M – SD ≤ X < M + SD 

    

  

Rendah 

 

: X < M – SD  

    

  

  

      

  

Kategori 

  

Skor 

   

  

Tinggi 

 

: X ≥ 8,00 

 

  

Sedang 

 

: 6,43 ≤ X < 8,00 

Rendah   : X < 6,43     

        

  

  

 

 

    

 

 

POSTEST EKSPERIMEN         

  

      

  

MEAN 

   

= 8,69 

 

  

SD 

   

= 1,04 

 

  

  

      

  

Tinggi 

 

: X ≥ M + SD 

    

  

Sedang 

 

: M – SD ≤ X < M + SD 

    

  

Rendah 

 

: X < M – SD  

    

  

  

      

  

Kategori 

  

Skor 

   

  

Tinggi 

 

: X ≥ 9,733 

 

  

Sedang 

 

: 7,65 ≤ X < 9,73 

Rendah   : X < 7,648     
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PRETEST KONTROL           

  

      

  

MEAN 

   

= 7,29 

 

  

SD 

   

= 0,88 

 

  

  

      

  

Tinggi 

 

: X ≥ M + SD 

    

  

Sedang 

 

: M – SD ≤ X < M + SD 

    

  

Rendah 

 

: X < M – SD  

    

  

  

      

  

Kategori 

  

Skor 

   

  

Tinggi 

 

: X ≥ 8,175 

 

  

Sedang 

 

: 6,41 ≤ X < 8,17 

Rendah   : X < 6,412     

                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     POSTEST KONTROL           

  

      

  

MEAN 

   

= 7,91 

 

  

SD 

   

= 1,12 

 

  

  

      

  

Tinggi 

 

: X ≥ M + SD 

    

  

Sedang 

 

: M – SD ≤ X < M + SD 

    

  

Rendah 

 

: X < M – SD  

    

  

  

      

  

Kategori 

  

Skor 

   

  

Tinggi 

 

: X ≥ 9,032 

 

  

Sedang 

 

: 6,80 ≤ X < 9,03 

Rendah   : X < 6,80     
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Lampiran 3 

 Hasil Uji Kategorisasi 

 Hasil Uji Deskriptif 

 Hasil Uji Normalitas 

 Hasil Uji Homogenitas  

 Hasil Uji T test (Pre-test)  

 Hasil Uji T test (Pos-test) 

 Bobot Keefektifan 

 Tabel t 

 Tabel F 

 Tabel r 
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HASIL UJI KATEGORISASI 

 

Frequencies 

 

 

 

 

 

 

 

PRETEST_EKSPERIMEN

4 19,0 19,0 19,0

15 71,4 71,4 90,5

2 9,5 9,5 100,0

21 100,0 100,0

Tinggi

Sedang

Rendah

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

POSTEST_EKSPERIMEN

2 9,5 9,5 9,5

16 76,2 76,2 85,7

3 14,3 14,3 100,0

21 100,0 100,0

Tinggi

Sedang

Rendah

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

PRETEST_KONTROL

4 13,8 13,8 13,8

23 79,3 79,3 93,1

2 6,9 6,9 100,0

29 100,0 100,0

Tinggi

Sedang

Rendah

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

POSTEST_KONTROL

4 13,8 13,8 13,8

20 69,0 69,0 82,8

5 17,2 17,2 100,0

29 100,0 100,0

Tinggi

Sedang

Rendah

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent
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HASIL UJI DESKRIPTIF 

Frequencies 

 

 
 
 
 

HASIL UJI NORMALITAS 
NPar Test 

 

 

 

 

 

Statistics

21 21 29 29

7,2143 8,6905 7,2931 7,9138

7,5000 8,5000 7,0000 8,0000

7,50 9,50 7,00 8,00

,78376 1,04255 ,88153 1,11858

,614 1,087 ,777 1,251

3,50 3,50 4,00 4,00

5,00 7,00 5,00 6,50

8,50 10,50 9,00 10,50

151,50 182,50 211,50 229,50

ValidN

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

PRETEST_

EKSPERIMEN

POSTEST_

EKSPERIMEN

PRETEST_

KONTROL

POSTEST_

KONTROL

One-Sample  Kolmogorov-Smirnov Test

21 21 29 29

7,2143 8,6905 7,2931 7,9138

,78376 1,04255 ,88153 1,11858

,261 ,257 ,216 ,172

,167 ,175 ,216 ,172

-,261 -,257 -,168 -,117

1,198 1,180 1,166 ,928

,114 ,124 ,132 ,355

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

PRETEST_

EKSPERIMEN

POSTEST_

EKSPERIMEN

PRETEST_

KONTROL

POSTEST_

KONTROL

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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HASIL UJI HOMOGENITAS 

Oneway 

 

 

Test of Homogeneity of Variances

,872 1 48 ,355

,014 1 48 ,906

PRETEST

POSTEST

Levene

Statistic df1 df2 Sig.
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HASIL UJI INDEPENDENT T TEST (PRETEST) 

 

 

T-Test 

 

 

 

Group Statistics

21 7,2143 ,78376 ,17103

29 7,2931 ,88153 ,16370

KELAS

EKSPERIMEN

KONTROL

PRETEST

N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

Independent Samples Test

,872 ,355 -,327 48 ,745 -,07882 ,24131 -,56401 ,40637

-,333 45,908 ,741 -,07882 ,23674 -,55539 ,39775

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

PRETEST

F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Difference

Std. Error

Difference Lower Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means
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HASIL UJI INDEPENDENT T TEST (POSTEST) 

 

T-Test 

 

 

 

 

Group Statistics

21 8,6905 1,04255 ,22750

29 7,9138 1,11858 ,20772

KELAS

EKSPERIMEN

KONTROL

POSTEST

N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

Independent Samples Test

,014 ,906 2,492 48 ,016 ,77668 ,31162 ,15013 1,40324

2,521 44,937 ,015 ,77668 ,30806 ,15619 1,39718

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

POSTEST

F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Difference

Std. Error

Difference Lower Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means
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PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN 

 

 

 

Rata-rata pre test = 
2

trolpretestkonperimenpretesteks
 

   = 
2

2931,72142,7
 = 7,253 

 

Bobot keefektifan = 
tratapretesrata

stkontrolmeanpostteensteksperimmeanpostte
 X 100% 

   = 
253,7

913,7690,8  =  0,107074137 X 100%  = 10,7%  
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Lampiran 4 

 Surat Izin Penelitian 

 Surat Keterangan Expert Judgment 

 

 Foto Penelitian 
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Gambar 6: Suasana Pembelajaran Kelas Eksperimen Menggunakan Metode 

Cooperative Learning tipe STAD (Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 7: Suasana Kelas Kontrol Menggunakan Metode Konvensional    

(Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 8: Keaktifan Peserta Didik  Kelas Eksperimen  Menjawab Kuis dari 

Guru (Dokumentasi Pribadi). 

 

 

Gambar 9: Peserta Didik Kelas Kontrol Mengerjakan Latihan Soal dari Guru 

(Dokumentasi Pribadi). 
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